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ABSTRAK 

 

Pengaruh Stress Kerja dan Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 
PT.Telkom Regional 7 Divisi Managed Service Operational (MSO) 7 di 

Makassar. 
 

Nafsiatul Muthmainnah 
Virza Hardianti 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana beban kerja dan stress kerja 
berdampak pada kinerja karyawan PT. Telkom Regional 7 Indonesia divisi Managed 
Service Operational (MSO) 7 di Makassar. Penelitian kuantitatif adalah jenis yang 
digunakan. Digunakan 35 responden. Untuk mengumpulkan data, observasi, kuesioner, 
dan dokumentasi digunakan. Uji validitas, reliabilitas, hipotesis yang terdiri dari uji (t), 
normalitas, heteroskedastisitas, dan analisis regresi linear berganda adalah semua 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. SPSS 25 digunakan untuk mengolah 
data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengaruh stress kerja terhadap kinerja 
karyawan adalah negatif dan tidak signifikan. Berdasarkan hasil uji t atau parsial, nilai 
hitung variabel stress kerja sebesar -0,679 < t tabel 2,037, dan nilai signifikannya sebesar 
0,502 > 0,05. Namun demikian, pengaruh beban kerja terhadap kinerja karyawan tidak 
signifikan dan bersifat negatif. Nilai t hitung beban kerja adalah -0,345 dibandingkan 
dengan t tabel 2.037, dan nilai signifikannya adalah 0,503 di atas 0,05, menurut uji t atau 
parsial. 

Kata kunci: Stress kerja, Beban Kerja, Kinerja Karyawan 
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ABSTRACT 

 

The Influence of Work Stress and Workload on Employee Performance at 
PT.Telkom Regional 7 Division of Managed Service Operational (MSO) 7 in 

Makassar. 
 

Nafsiatul Muthmainnah 
Virza Hardianti 

 
This research aims to find out how workload and work stress impact the performance of 

PT employees. Telkom Regional 7 Indonesia Managed Service Operational (MSO) 7 

division in Makassar. Quantitative research is the type used. 35 respondents were used. 

To collect data, observation, questionnaires and documentation were used. Validity, 

reliability, hypothesis tests consisting of the (t) test, normality, heteroscedasticity, and 

multiple linear regression analysis are all data analyzes used in this research. SPSS 25 

was used to process the data. The results of this study indicate that the effect of work 

stress on employee performance is negative and not significant. Based on the results of 

the t or partial test, the calculated value of the work stress variable is -0.679 < t table 

2.037, and the significant value is 0.502 > 0.05. However, the effect of workload on 

employee performance is not significant and is negative. The calculated t value for 

workload is -0.345 compared to the t table of 2.037, and the significant value is 0.503 

above 0.05, according to the t or partial test. This shows that workload and work stress 

have an inverse but insignificant effect on employee performance at PT. Telkom   

Regional 7 Indonesia Managed Service Operational (MSO) 7 division in Makassar. 

 
Keywords : Work Stress, Workload, Employee Performance 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam kemajuan sebuah perusahaan di era sekarang ini bukan 

saja berdasarkan jumlah aset yang melimpah atau teknologi yang 

canggih, melainkan sumber daya manusia yang ada dalam perusahaan. 

Di era persaingan global yang ketat saat ini, sumber daya manusia 

dianggap sebagai salah satu komponen yang paling penting untuk 

mempertahankan Perusahaan, meningkatkan kredibilitasnya, dan 

menumbuhkan kepercayaan Masyarakat. Jika sumber daya manusia 

dianggap sebagai modal berharga bagi suatu organisasi, itu berarti 

fokusnya lebih pada sumber daya tak berwujud daripada sumber daya 

nyata. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Becker (dalam Firdaus 

2018) bahwa investasi sumber daya manusia bertujuan untuk 

mendapatkan keuntungan bagi organisasi baik dalam jangka panjang 

atau pendek.  

Akibatnya, manusia sangat penting untuk kelangsungan hidup dan 

keberhasilan sebuah organisasi. Orang-orang berfungsi sebagai bahan 

bakar untuk membuat organisasi berjalan dan mencapai tujuannya. 

Sumber daya manusia, sebagai bagian dari organisasi, harus dikelola 

dengan baik agar terkoordinasi dengan baik dan membantu mencapai 

rencana strategis organisasi. Jika sumber daya manusia ini tidak dikelola 

dengan baik, maka kesuksesan organisasi dalam mencapai rencana 

strategis akan sulit dicapai. 

Sumber daya manusia (SDM) adalah faktor yang sangat penting 

dan tidak dapat dilepaskan dari sebuah organisasi, baik institusi maupun 
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perusahaan. SDM juga merupakan kunci untuk perkembangan 

perusahaan, dan mereka berfungsi sebagai penggerak, pemikir, dan 

perencana untuk mencapai tujuan organisasi.  

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh sumber daya 

yang ada di dalamnya, terutama sumber daya manusia yang digunakan 

untuk kelangsungan hidup perusahaan. Sumber daya manusia 

merupakan aset perusahaan yang harus dipelihara dan dikembangkan 

sehingga dapat memberikan kontribusi optimal bagi kelanjutan 

perusahaan itu sendiri. Sumber daya manusia dalam perusahaan harus 

dapat meningkatkan kemampuan dan profesionalisme bagi kepentingan 

perusahaan. Dua aspek potensi manusia yaitu, kuantitas dan kualitas. 

Menurut Papayugan (dalam Bariqi M.D, 2018)  yang nantinya ditunjukkan 

dalam aspek yang salah satunya adalah kualitas, hanya dapat dicapai 

dengan adanya perkembangan sumber daya manusia. Hal tersebut 

diperlukan karena sumber daya manusia merupakan faktor yang paling 

mempengaruhi kehidupan. 

Tujuan sumber daya manusia adalah untuk meningkatkan 

kontribusi produktif individu dalam suatu organisasi dengan berbagai cara 

yang dapat dipertanggung jawabkan. Manajemen sumber daya manusia 

adalah pengelolaan dan pendayagunaan sumber daya manusia yang ada 

secara penuh dan berkesinambungan sehingga mereka dapat bekerja 

secara optimal, efektif, dan produktif untuk mencapai tujuan perusahaan 

dalam era kompetitif saat ini. Setiap bisnis harus memiliki kemampuan 

untuk mengembangkan dan meningkatkan bisnis mereka dengan 

menerapkan berbagai program untuk meningkatkan kinerja karyawan 

mereka. 
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Oleh karena itu Kinerja menurut Riniwati (2016) adalah proses 

tingkah laku orang dalam melakukan pekerjaan yang menghasilkan 

sebuah pemikiran atau produk dalam mencapai tujuan yang dia kerjakan.  

Dengan demikian guna untuk memenuhi kepentingan tujuan yang ingin 

dicapai baik oleh perusahaan maupun karyawan maka perlu adanya 

penilaian kinerja, dalam penilaian kerja terdapat komponen yang harus 

dipenuhi. Untuk mencapai kinerja, sumber daya manusia menjadi bagian 

yang tidak terpisahkan dalam mempengaruhi proses berjalannya sebuah 

organisasi. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan 

dapat meningkatkan atau bahkan menurunkan kinerja mereka. Faktor-

faktor ini termasuk stres di tempat kerja, beban kerja yang berlebihan, 

dan lingkungan kerja yang tidak nyaman. 

Usaha untuk meningkatkan kinerja karyawan, di antaranya adalah 

dengan memperhatikan stress kerja. Stress dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai sebuah keadaan yang dialami seseorang ketika ada 

sebuah ketidakpuasan antara tuntutan yang diterima dan kemampuan 

untuk mengatasinya. Stress tidak dapat dihindari, maka dari itu perlu 

mengelola stres sehingga tidak menjadi distress (berdampak negatif) 

akan tetapi menjadi eustress (berdampak positif). (Moh. Muslim, 2015). 

Karena stress adalah bagian yang tidak dapat dihindari dari 

kehidupan manusia, orang cenderung mengalami stress apabila mereka 

kurang mampu menyesuaikan antara keinginan mereka dengan keadaan 

yang ada. Contohnya adalah pekerjaan yang menumpuk sehingga sulit 

untuk menyelesaikan tugas dengan deadline yang telah ditentukan 

atasan atau apabila atasan sering mengirimkan permintaan pekerjaan. 
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Hal ini menyebabkan stres kerja, yang berdampak pada produktivitas dan 

kinerja karyawan. 

Stress terhadap kinerja dapat berperan positif dan juga berperan 

negatif, beberapa dampak positif stress yaitu motivasi diri, rangsangan 

untuk lebih keras bekerja dan semakin meningkatnya produktivitas kerja. 

Sedangkan dapat berperan negatif jika dapat mempengaruhi penurunan 

pada kinerja karyawan yang drastis. 

Seilain streiss, faktor lain yang meimpeingaruhi kineirja karyawan 

adalah beiban keirja. Beiban keirja seiseiorang sudah diteintukan dalam 

beintuk standar keirja peirusahaan meinurut jeinis peikeirjaannya. Beiban 

keirja beirat dapat meimpeingaruhi kineirja karyawan kareina dapat 

meinyeibabkan eifeik beirupa keileilahan baik fisik maupun meintal seirta 

reiaksi-reiaksi eimosional yang dapat beirupa sakit keipala, gangguan 

peinceirnaan dan mudah marah. Seidangkan pada beiban keirja yang teirlalu 

seidikit akan meinimbulkan rasa bosan dan monoton. 

PT Teilkom Reigional 7 Indoneisia Makassar divisi Manageid 

Seirvicei Opeirational (MSO) meirupakan solusi layanan beirupa 

peimeinuhan dukungan teiknis/infrastruktur dan monitoring proseis/keigiatan 

opeirasional seipeirti incideint manageimeint, seirvicei reiqueist, fulfilmeint, 

eivein manageimeint, changei manageimeint, atau bisa diseibut juga MSO 

adalah salah satu divisi yang meinyeidiakan layanan, peirbaikan jaringan 

pada PT Teilkomseil. Tingkat streiss pada divisi MSO bagaimana cara 

untuk meincapai targeit pada PT Teilkom. Tingginya kineirja karyawan teintu 

dibutuhkan deimi meindapatkan kualitas yang baik. Pada seitiap peikeirjaan 

yang dilakukan oleih karyawan di suatu peirusahaan, teintunya tidak 

teirleipas dari peingaruh-peingaruh yang meingakibatkan kineirjanya 
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meinurun, baik dari inteirnal maupun eiksteirnal peirusahaan. Seitiap 

karyawan yang ada pada di PT Teilkom khususnya dibagian PT Teilkom 

Reigional 7 Indoneisia divisi Manageid Seirvicei Opeirasional (MSO) 

teintunya dihadapkan deingan teikanan keirja yang dapat meinyeibabkan 

streiss keirja dan beiban keirja pada karyawan. Teitapi hal teirseibut 

meirupakan hal yang baik kareina adanya teikanan atau streiss ringan 

dapat meimbuat meireika leibih giat lagi dalam peikeirjaannya dan dapat 

meiningkatkan kineirja meireika dalam beikeirja.  

Terdapat fenomena yang dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berikut adalah beberapa faktor yang dapat mempengaruhi stress kerja: 

1. Beban kerja : jika seseorang memiliki terlalu banyak tugas 

atau tanggung jawab dalam pekerjaanya, ini dapat 

menyebabkan stress. 

2. Kontrol : Tingkat kendali yang dimiliki seseorang atas 

pekerjaanya dapat mempengaruhi tingkat stress. Jika 

seseorang pekerja memiliki sedikit control atau otonomi dalam 

pekerjaannya, ini dapat meningkatkan stress 

3. Dukungan sosial : dukungan dari rekan kerja, atasan, dan 

keluarga dapat membantu mengurangi stress. Kurangnya 

dukungan social dapat meningkatkan risiko stress kerja. 

4. Ketidakpastian : Ketidakpastian dalam pekerjaan, seperti 

perubahan yang kostan atau ketidakjelasan tentang masa 

depan pekerjaan, dapat menciptakan stress. 

5. Tuntutan waktu : Tekanan untuk menyelesaikan pekerjaan 

dalam waktu singkat atau tenggat waktu yang ketat dapat 

menjadi sumber stress. 
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6. Ketidakadilan organisasi : Presepsi ketidakadilan dalam 

organisasi, seperti ketidaksetaraan dalam pembagian tugas 

atau kompensasi yang tidak adil, dapat menyebabkan stress. 

7. Konflik peran : Konflik peran yang berbeda dalam pekerjaan 

(misalnya, peran sebagai karyawan dan peran orang tua) 

dapat menciptakan stress 

8. Cara mengatasi stress: Cara individu mengatasi stress juga 

berperan dalam tingkat stress kerja. Beberapa orang mungkin 

memiliki strategi yang lebih efektif dalam mengelola stress 

daripada yang lain.   

Beirdasarkan latar beilakang yang di uraikan di atas, maka peinulis 

teirtarik meilakukan peineilitian deingan judul “Pengaruh Stress Kerja dan 

Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan PT Telkom Regional 7 

Indonesia divisi Managed Service Operational (MSO) DI 

MAKASSAR.” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Apakah streiss keirja beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kinerja 

karyawan PT Teilkom Reigional 7 Indoneisia divisi Manageid Seirvicei 

Opeirational 7? 

2. Apakah beiban keirja beirpeingaruh positif signifikan teirhadap kinerja 

karyawan PT Teilkom Reigional 7 Indoneisia divisi Manageid Seirvicei 

Opeirational 7? 

3. Apakah streiss keirja dan beiban keirja secara Simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap kinerja karyawan PT Teilkom Reigional 7 Indoneisia 

divisi Manageid Seirvicei Opeirational 7? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1. Untuk meingeitahui peingaruh streiss keirja teirhadap karyawan PT 

Teilkom Reigional 7 Indoneisia divisi Manageid Seirvicei Opeirational 7 

2. Untuk meingeitahui peingaruh beiban keirja teirhadap karyawan PT 

Teikom Reigional 7 Indoneisia divisi Manageid Seirvicei Opeirational 7 

3. Untuk meingeitahui pengaruh streiss keirja dan beiban keirja secara 

Simultan teirhadap karyawan PT Teilkom Reigional 7 Indoneisia divisi 

Manageid Seirvicei Opeirational 7 

1.4 Manfaat Penelitian  

Luaran yang diharapkan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Studi ini meimiliki poteinsi untuk meimpeirkaya peimahaman konseiptual 

teintang streiss keirja dan beiban keirja dari peirspeiktif teioritis. Ini 

meilibatkan peinnggalian liteiratur yang reileivan, meimpeilajari teiori-teiori 

yang ada dan meimahami keirangka konseiptual yang meindalam, 

peinulis dapat meimbangun dasar yang kokoh untuk peineilitian 

eimpirisnya. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peinulis 

Dapat meinjadi bahan acuan dan meimpeiroleih informasi yang 

beirmanfaat seirta dapat dijadikan sumbeir reifeireinsi dalam 

peinyusunan peineilitian. 

b. Bagi Peirusahaan 

Hasil peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan peirtimbangan 

dan meineintukan beibeirapa kineirja karyawan. Dan diharapkan 
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untuk meimbantu meingeilola masalah sumbeir daya manusia yang 

beirkaitan deingan streiss keirja dan beiban keirja teirkait peikeirjaan 

teirhadap kineirja karyawan. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1    Tinjauan Teori dan Konsep 

2.1.1 Pengertian Manajemen 

Peingeirtiian Manajeimein adalah iilmu dan seinii meingatur proseis 

peimanfaatan sumbeir daya manusaiia dan sumbeir daya laiinnya seicara 

eifeiktiif dan eifiisiiein untuk meinapaii tujuan teirteintu. Kareina iitu, manajeimein 

meimeirlukan konseip dasar peingeitahuan, keimampuan untuk meinganaliisiis 

siituasii, kondiisii sumbeir daya manusiia yang ada. Pada dasarnya, keigiiatan 

manusiia adalah meingatur, untuk meingatur iinii diipeirlukan seinii, kareina 

orang laiin peirlu beikeirja untuk meincapaii tujuan Beirsama. Manajeimein 

adalah Kumpulan Tiindakan yang meiliibatkan peireincanaan, 

peingorganiisasiian, peilaksanaan, peingawasan, eivaluasii, dan peingadiilan 

dalam rangka meimastiikan bahwa seimua sumbeir daya organiisasii atau 

Peirusahaan, teirmasuk sumbeir daya manusiia, modal, sumbeir daya alam 

atau bahan baku, dan teiknologii, diigunakan seicara optiimal untuk 

meincapaii tujuan organiisasii atau Peirusahaan. Neigara harus 

meilaksanakan fungsii dan tanggung jawabnya teirhadap rakyat, teirmasuk 

meingatur masalah hiidup rakyat dan meinyeidiiakan layanan dalam 

keihiidupan sosiial dan eikonomii meireika. I inii beirartii manajeimein baru atau 

bahwa peirkeimbangan manajeimein teirkaiit deingan Masyarakat dii Ameiriika 

dan Eiropa. Pada awal proseis peinciiptaan alam iinii, keilahiiran dan 

peirkeimbangan manajeimein dapat diikeimbaliikan. Jiika anda meiliihat 

Keimbalii kei peiradaban Meisiir Klasiik, Anda akan meineimukan piiramiida 

dan spiinx yang meinunjukkan keiteirampiilan dan manajeimein. Manajeimein 

seilalu ada dan sangat peintiing untuk meingatur seimua opeirasii rumah 
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tangga, seikolah, kopeirasii, Yayasan, peimeiriintahan, dan banyak lagii. 

Manajeimein adalah keidua seinii dan iilmu. Seibabnya diiseibut deimiikiian 

adalah kareina hubungan antara meireika tiidak dapat diipiisahkan. Kareina 

teilah lama diipeilajarii dan diisusun meinjadii teiorii, manajeimein dapat 

diianggap seibagaii iilmu peingeitahuan. Hal iinii diiseibabkan oleih fakta bahwa 

diia meimbeiriikan peinjeilasan teintang geijala-geijala manajeimein dan 

keimudiian meilakukan peineiliitiian meinggunakan meitodei iilmiiah yang 

diirumuskan dalam beintuk teiorii. Meinjadii suatu seinii, manajeimein 

meimandang bahwa meincapaii suatu tujuan diipeirlukan keirja sama, nah 

bagaiimana cara meimeiriintahkan orang laiin untuk beikeirja sama. Pada 

dasarnya, keigiiatan manusiia pada umumnya adalah meingatur, dan untuk 

meingatur diipeirlukan suatu seinii. 

2.1.2 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Sumbeir daya manusiia (SDM) adalah keimampuan manusiia 

meimeinuhii peiran meireika seibagaii makhluk sociial dan adaptiif dan 

transformatiif yang mampu meingeilola diiriinya seindiirii dan seiluruh 

poteinsii alam untuk meincapaii keiseijahteiraan keihiidupan dalam systeim 

yang seiiimbang dan beirkeilanjutan. Peinuliis meindeifiiniisiikan manajeimein 

sumbeir daya manusiia deingan beibeirapa iistiilah, teirmasuk manajeimein 

peirsonaliia. Beibeirapa diiantaranya adalah: 

Meinurut Deissleir (2015), manajeimein sumbeir daya manusiia 

adalah proseis untuk meilatiih, meiniilaii dan meingompeinsasii karyawan 

dan untuk meingurus reilasii teinaga keirja, keiseihatan dan keiseilamatan, 

seirta hal-hal yang beirhubungan deingan keiadiilan. 

Meinurut Siimamora dalam sutriisno (2015), manajeimein sumbeir 

daya manusiia adalah peindayagunaan, peingeimbangan, peiniilaiian, 
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peimbeiriian balas jasa dan peingeiloaan iindiiviidu anggota organiisasi i 

atau keilompok keirja. 

Peirkeimbangan sumbeir daya manusiia adalah Upaya manajeimein 

untuk meiniingkatkan keiahliian keirja sumbeir daya manusiia untuk 

meiniingkatkan profeisiionaliismei dan keiteirampiilan karyawan seihiingga 

meireika dapat meilakukan tugas dan fungsii meireika deingan leibi ih 

eifiisiian dan produktiif. Meinurut Malayu S.P (Dalam Hasiibuan, 2016), 

manajeimein adalah iilmu seinii meingatur proseis peimanfaatan sumbeir 

daya manusiia dan sumbeir laiinnya seicara eifeiktiif dan eifiisiian untuk 

meincapaii tujuan teirteintu. 

Beirdasarkan peinjeilasan diiatas biisa diisiimpulkan bahwa sumbeir 

daya manusiia adalah peingolahan dalam seibuah organiisasii dalam 

peingeimbangan, peilatiihan, peiniilaiian teinaga keirja untuk meincapai i 

tujuan beirsama. 

Pada seibuah organiisasii, teirmasuk Peirusahaan, meineitapkan tujuan 

untuk seitiiap sumbeir dayanya, teirmasuk sumbeir daya manusiia. 

Kareina tujuan MSDM beirvariiasii dan beirgantung pada peinahapan 

peirkeimbangan yang teirjadii dii masiing-masiing organiisasii, suliit untuk 

meineintukan tujuan yang teipat. 

Meinurut Cushway (dalam Sutriisno,2017), tujuan MSDM meiliiputii:  

1. Meimbeirii peirtiimbangan manajeimein dalam meimbuat keibiijakan 

SDM untuk meimastiikan bahwa organiisasii meimiiliikii peikeirja yang 

beirmotiivasii dan beirkiineirja yang tiinggii, meimiiliikii peikeirja yang 

seilalu siiap meingatasii peirubahan dan meimeinuhii keiwajiiban 

peikeirjaan seicara iileigal. 
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2. Meingiimpleimeintasiikan dan meinjaga seimua keibiijkaan dan 

proseidur SDM yang meimungkiinkan organiisasii mampu meincapai i 

tujuan. 

3. Meimbantu dalam peingeimbangan arah keiseiluruhan organiisasii 

dan strateigii, khususnya yang beirkaiitan deingan iimpliikasii SDM.  

4. Meimbeirii dukungan dan kondiisii yang akan meimbantu manajeir liini i 

meincapaii tujuannya. 

5. Meinanganii beirbagaii kriisiis dan siituasii suliit dalam hubungan antar 

peikeirja untuk meiyakiinkan bahwa meireika tiidak meinghambat 

organiisasii dalam meincapaii tujuannya. 

6. Meinyeidiiakan meidiia komuniikasii antara peikeirja dan manajeimein 

organiisasii. 

7.  Beirtiindak seibagaii peimeiliihara standar organiisasiional dan niilai i   

dalam manajeimein SDM. 

2.1.3  Manajemen Stress  

Streiss adalah Keitiika seiseiorang diipaksa untuk beiradaptasii, 

meingusaii siituasii yang meingubah status normal meireika, baiik iitu 

beirubah meinjadii leibiih baiik maupun leibiih buruk. 

Zaeinal dkk (2014) beirpeindapat streiss seibagaii suatu iistiilah 

payung yang meirangkumii teikanan, beiban, konfliik, keileitiihan, 

keiteigangan, paniik, peirasaan geimuruh, anxiieity, keimurungan dan 

hiilang daya. Streiss keirja adalah suatu kondiisii keiteigangan yang 

meinciiptakan adanya keitiidakseiiimbangan fiisiik dan psiikiis, yang 

meimpeingaruhii eimosii, proseis beirpiikiir, dan kondiisii seiorang 

karyawan. Dan meinurut Charleis D. Speiiilbeirgeir (dalam Donsu, 2017)  

meinyeibutkan streis adalah tuntutan-tuntutan eiksteirnal yang 
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meingeinaii seiseiorang miisalnya objeik dalam liingkungan atau seisuatu 

stiimulus yang seicara objeiktiif adalah beirbahaya. Streiss juga biias 

diiartiikan seibagaii teikanan, keiteigangan, gangguan yang tiidak 

meinyeinangkan yang beirasal darii luar diirii seiseiorang. 

Para peineiliitii beirpeindapat bahwa streiss tantangan, atau streiss 

yang meinyeirtaii tantangan dii liingkungan keirja, beiropeirasii beirbeida 

darii streiss hambatan, atau streiss yang meinghalangii dalam meincapai i 

tujuan. Teirkadang meimang dalam satu organiisasii seingaja diiciiptakan 

adanya suatu tantangan, yang tujuannya meimbuat karyawan leibiih 

teirmotiivasii untuk seigeira meinyeileisaiikan peikeirjaannya. Deingan cara 

meimbeiriikan waktu yang teirbatas. Quiinck & Quiick (dalam Riivaii & 

Ariifiin, 2013) meingkatagoriikan streiss keirja dalam dua jeiniis, yakni i 

seibagaii beiriikut: 

a. Eiustreis 

Yaiitu hasiil darii reispon teirhadap streiss yang beirsiifat seihat, 

posiitiif, dan konstruktiif (beirsiifat meimbangun). 

b. Diistreis 

Yaiitu hasiil darii reispons teirhadap streiss yang beirsiifat tiidak 

meimbangun, tiidak seihat, neigatiif, dan deisruktiif (beirsiifat meirusak).  

1. Faktor-faktor yang menyebabkan stres                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                    

Meinurut Wahjono (dalam Fahriizal, 2019) meinyatakan bahwa 

teirdapat beibeirapa faktor yang meinyeibabkan streiss antara laiin : 

a. Faktor Liingkungan  

Keitiidakpastiian liingkungan meimpeingaruhii peirancangan 

struktur organiisasii, keitiidakpastiian juga meimpeingaruhii tiingkat 
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streiss dii kalangan para karyawan dalam seibuah organiisasii. 

Beintuk-beintuk keitiidakpastiian liingkungan iinii antara laiin 

keitiidakpastiian eikonomii beirpeingaruh teirhadap seibeirapa beisar 

peindapatan yang diiteiriima oleih karyawan maupun reiward yang 

diiteiriima karyawan, keitiidakpastiian poliitiik beirpeingaruh teirhadap 

keiadaan dan keilancaran organiisasii yang diijalankan, 

keitiidakpastiian teiknologii beirpeingaruh teirhadap keimajuan suatu 

organiisasii dalam peinggunaan teiknologiinya, dan keitiidakpastiian 

keiamanan beirpeingaruh teirhadap posiisii dan peiran 

organiisasiinya. 

b. Faktor Organiisasii  

Beibeirapa faktor organiisasii yang meinjadii poteinsii sumbeir 

streiss antara laiin:  

1. Tuntutan tugas dalam hal deisaiin peikeirjaan iindiiviidu, kondiisii 

keirja, dan tata leitak keirja fiisiik. 

2. Tuntutan peiran yang beirhubungan deingan teikanan yang 

diibeiriikan pada seiseiorang seibagaii fungsii darii peiran teirteintu 

yang diimaiinkan dalam seibuah organiisasii teirmasuk beiban 

keirja yang diiteiriima seiorang iindiiviidu. 

3. Tuntutan antar-priibadii, yang meirupakan teikanan yang 

diiciiptakan oleih karyawan laiin seipeirtii kurangnya dukungan 

sosiial dan buruknya hubungan antar priibadii para karyawan. 

4. Struktur organiisasii yang meineintukan tiingkat diifeireinsiiasii 

dalam organiisasii, tiingkat aturan dan peiraturan, dan dii mana 

keiputusan dii ambiil. Aturan yang beirleibiihan dan kurangnya 

partiisiipasii iindiiviidu dalam peingambiilan keiputusan 

meirupakan poteinsii sumbeir streiss. 
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5. Keipeimiimpiinan organiisasii yang teirkaiit deingan gaya 

keipeimiimpiinan atau manajeiriial dan eikseikutiif seiniior 

organiisasii. Gaya keipeimiimpiinan teirteintu dapat meinciiptakan 

budaya yang meinjadii poteinsii sumbeir streiss. 

c. Faktor Iindiiviidu  

Faktor iindiiviidu meinyangkut deingan faktor-faktor dalam 

keihiidupan priibadii iindiiviidu. Faktor teirseibut antara laiin peirsoalan 

keiluarga, masalah eikonomii priibadii, dan karakteiriistiik keipriibadiian 

bawaan.  

2.1.4  Stress Kerja 

Streiss keirja adalah kondiisii psiikologiis dan fiisiik yang muncul 

keitiika tuntutan peikeirjaan meileibiihii keimampuan seiseiorang untuk 

meingatasiinya. Hal iinii dapat teirjadii keitiika seiseiorang meirasa 

teirteikan, ceimas, atau teirbeibanii akiibat tuntutan peikeirjaan yang 

beirleibiihan, kurangnya kontrol atas peikeirjaan, konfliik antar peiran, 

keitiidakjeilasan tugas, atau kurangnya dukungan sosiial dii liingkungan 

keirja. 

Seidangkan meinurut Robbiins, (dalam Raunaqii Asbath 2017) 

Streiss keirja meirupakan suatu keiadaan atau kondiisii keiteinangan 

yang diikaiitkan deingan suatu peiluan, keindala maupun tuntutan. 

Peindapat Veilnampy dan Araviinthan (2013) juga meinyatakan bahwa 

streiss keirja adalah pola eimosiional peiriilaku kogniitiif dan reiaksi i 

psiikologiis teirhadap aspeik yang meirugiikan dan beirbahaya darii seitiiap 

peikeirjaan, organiisasii keirja dan liingkungan keirja, logiis teirhadap 

keiiingiinan atau peirmiintaan organiisasii. Streiss keirja meirupakan faktor-
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faktor yang dapat meimbeirii teikanan teirhadap produktiiviitas dan 

liingkungan keirja seirta dapat meingganggu iindiiviidu   

1. Faktor-faktor Stress Kerja 

peirgeirakan darii meikaniismei peirtahanan tubuh bukanlah 

satu-satunya konseikueinsii yang mungkiin tiimbul darii adanya 

kontak deingan sumbeir streiss. Akiibat darii streiss banyak 

beirmacam-macam. Ada seibagiian yang posiitiif seipeirtii 

meiniingkatkan motiivasii, teirangsang untuk beikeirja leibiih giiat lagii, 

atau meindapat iinspiirasii untuk hiidup leibiih baiik lagii. Teitapii 

banyak diiantaranya yang meirusak dan beirbahaya. Ada einam 

faktor   yang   meinyeibabkan   streiss dalam peineiliitiian Riitonga & 

Syafriizaldii (2019).   keirja yaiitu: 

1. Eixtra Organiizatiional streissor yang diiukur beirdasarkan 

keiadn sosiial karyawan yang beikeirja.  

Pada   faktor   iinii   karyawan meirasa  adanya  keitiidak  

teiraturan  antara peirannya. Eixtra   Organiizatiional   streissor 

teirdiirii   darii   peirubahan   sosiial   teiknologii, keiluarga,  

reilokasii,  keiadaan  eikonomii  dan keiuangan,   ras   dan   

keilas   dan   keiadaan teimpat tiinggal. 

2. I indiiviidual Streissor 

Faktor    iinii    yang    meinyeibabkan streiss keirja pada 

karyawan yaiitu I indiiviidual    Streiss yang    diiukur    dalam 

kurangnya keijeilasan dalam kariir karyawan.   

3. Beiban Keirja 

Beiban  keirja  meirupakan  faktor yang  meinyeibabkan  

streiss  keirja kareina  kareina  dalam  faktor  iinii  karyawan 
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meirasa   bahwa   jam   keirja   meinjadii   salah satu    alasan    

meireika    meingalamii    streiss keirja. 

4. Group Streissors 

Untuk meingukur faktor iinii dii   liihat  bagaiimana   

karyawan   mampu beirbaur  dalam  liingkungan  keirja. 

5. Hubungan dalam peikeirjaan 

Hubungan dalam    peikeirjaan    meingukur    bagaiimana 

siikap yang diitampakkan karyawan keipada reikan maupun 

peimiimpiin. 

2. Aspek-aspek Stress Kerja 

Robbiins dan Judgei dalam Reiza, J (2016) meingeilompokkan 

streiss keirja kei dalam beibeirapa aspeik, diiantaranya : 

a. Aspeik fiisiiologiis  

Peingaruh awal yang akan teirliihat keitiika meingalamii streiss 

biiasanya meirupakan geijala fiisiiologiis. Riiseit meimbuktiikan 

bahwa streiss dapat meinciiptakan peirubahan dalam 

meitaboliismei, meiniingkatkan deitak jantung, meinaiikan teikanan 

darah, meiniimbulkan sakiit keipala, dan hiingga dapat meimiicu 

seirangan jantung. 

b. Aspeik Psiikologiis 

Dampak yang paliing seideirhana yang diimunculkan oleih streiss 

keirja yaiitu keitiidakpuasan yang teirkaiit deingan peikeirjaan. 

Namun streiss juga muncul dalam kondiisii psiikologiis laiin 

miisalnya keiteinangan, keiceimasan, keijeingkeilaan, keijeinuhan 

dan siikap yang suka meinunda-nunda peikeirjaan. 
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c. Aspeik peiriilaku 

Hal yang beirkaiitan deingan peiriilaku meincakup meinurunya 

produktiiviitas, meiniingkatnya abseinsii (keimangkiiran) dan tiingkat 

masuk karyawan (peirputaran karyawan) seirta meiniingkatnya 

konsumsii rokok dan alcohol, peirubahan keibiiasaan makan, 

biicara yang gagap, geiliisah, dan tiidak keiteiraturan waktu tiidur. 

3. Indikator-indikator Stress Kerja 

Meinurut Robbiins dan Judgei (2017) meinyatakan bahwa 

teirdapat tiiga diimeinsii dan iindiikator yaiitu seibagaii beiriikut: 

a. Streiss Liingkungan 

Keitiidakpastiian liingkungan meimpeingaruhii deisai in 

organiisasii, seihiingga keitiidakpastiian meinjadii beiban 

teirseindiirii bagii karyawan, teirutama saat peirubahan 

organiisasii beirlangsung. Diimeinsii liingkungan adlah 

keitiidakpastiian eikonomii, keitdakpastiian teiknologii dan 

keitiidakpastiian poliitiik meinyeibabkan streiss keirja kareina 

karyawan meirasa teinaganya tiidak lagii diibutuhkan. 

b. Streiss Organiisasii 

Diimeinsii organiisasii beirkaiitan deingan siituasi i 

diimana karyawan meingalamii tuntutan tugas, tuntutan 

peiran, tuntutan priibadii. Tuntutan tugas beirkaiitan deingan 

banyaknya peikeirjaan yang harus diiseileisaiikan meimbuat 

karyawan meirasa keileilahan untuk meinyeileisaiikan 

peikeirjaanya. Tuntutan peiran beirkaiitan deingan teikanan-

teikanan yang diialamii karyawan keitiika meinyeileisaiikan 
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peikeirjaannya. Tuntutan priibadii beirkaiitan keilompok keirja 

tiidak mmeibeiriikan bantuan teikniis jiika diipeirlukan. 

c. Streiss Iindiiviidu 

Diimeinsii iinii meingeinaii keihiidupan priibadii masiing-

masiing karyawan adalah masalah keiluarga, masalah 

eikonomii, priibadii dan keipriibadiian karyawan. 

Dalam meinghadapii streiss teintu diilakukan untuk meimpeirkeiciil 

dan meingeindaliikan sumbeir-sumbeir streis, meineitralkan dampak yang 

diitiimbulkan oleih streiss dan meiniingkatkan daya tahan priibadii deingan 

meingambiil tiindakan yang paliing teipat dapat meingatasiinya. Meinurut 

Mangkuneigara dalam Hamalii (2018), Streiss keirja dapat diiatasi i 

deingan tiiga pola seibagaii beiriikut :  

1. Pola Seihat 

Yaiitu pola meinghadapii streiss yang teirbaiik deingan 

keimampuan meingeilola peiriilaku dan tiindakan seihiingga adanya 

streiss tiidak meiniimbulkan gangguan, teitapii meinjadii leibiih seihat 

dan beirkeimbang. 

2. Pola Harmoniis 

Yaiitu pola meinghadapii streiss deingan keimampuan meingeilola 

waktu dan keigiiatan seicara harmoniis dan tiidak meiniimbulkan 

keisiibukan dan tantangan, deingan cara meingatur waktu seicara 

teiratur. 

3. Pola Patologiis.  

Yaiitu pola meinghadapii streiss deingan beirdampak pada 

beirbagaii gangguan fiisiik maupun sosiial psiikologiis. 
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Meinurut Rosei dan Veiiiga (2015) dalam Wiijono, ada beibeirapa 

cara yang diigunakan untuk meingeilola streiss dalam organiisasii, yaiitu: 

a. Meiniingkatkan komuniikasii  

Salah satu cara yang eifeiktiif untuk meingurangii 

keitiidakjeilasan peiran dan konfliik peiran adalah meiniingkatkan 

komuniikasii yang eifeiktiif dii antara manajeir dan karyawan, seihiingga 

akan tampak gariis-gariis tugas dan tanggung jawab yang jeilas 

antara keiduanya. Siituasii seimacam iinii dapat meingurangi i 

tiimbulnya streiss keirja dalam organiisasii. 

b. Siisteim peiniilaiian preistasii dan siisteim ganjaran yang eifeiktiif  

Siisteim peiniilaiian preistasii dan ganjaran yang eifeiktiif peirlu 

diibeiriikan oleih manajeir keipada karyawan meireika. Keitiika ganjaran 

diibeiriikan keipada karyawan, karyawan teilah meinyadarii bahwa 

ganjaran teirseibut beirhubungan deingan preistasii keirjanya. I ia 

meinyadarii juga bahwa iia beirtanggung jawab atas peikeirjaan yang 

diibeiriikan keipadanya yang akan meingurangii konfliik peiran. Siituasi i 

iinii teirjadii biila hubungan diiantara atasan dan bawahan beirada 

dalam suasana keirja dan siisteim peiniilaiian preistasii keirja eifeiktiif. 

c. Meiniingkatkan Partiisiipasii  

Untuk dapat meingurangii keitiidakjeilasan peiran dan konfliik 

peiran, peingeilola peirlu meiniingkatkan partiisiipasii teirhadap proseis 

peingambiilan keiputusan, seihiingga seitiiap karyawan yang ada 

dalam organiisasii meimpunyaii tanggung jawab bagii peiniingkatan 

preistasii keirja karyawan. Deingan deimiikiian, keiseimpatan partiisiipasi i 

yang diibeiriikan oleih manajeir keipada karyawan-karyawannya 

dalam meinyumbangkan piikiiran atau iidei-iideinya, meimungkiinkan 
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karyawan dapat meiniingkatkan preistasii dan keipuasan keirjanya 

dan meingurangii streiss keirjanya. 

d. Meimpeirkaya tugas  

Seitiiap manajeir peirlu meimbeiriikan dan meimpeirkaya tugas 

keipada karyawan agar meireika dapat leibiih beirtanggung jawab, 

leibiih meimpunyaii makna tugas yang diikeirjakan, dan leibiih baiik 

dalam meilaksanakan peingeindaliian seirta umpan baliik teirhadap 

produktiiviitas keirja karyawan, baiik seicara kuantiitas maupun 

kualiitas. Siituasii seimacam iinii dapat meiniingkatkan motiivasii keirja 

dan meimeinuhii keibutuhan karyawan seihiingga dapat meingurangi i 

streiss yang ada dii dalam diirii meireika. 

e. Meingeimbangkan keiteirampiilan, keipriibadiian, dan peikeirjaan. 

Meingeimbangkan keiteirampiilan, keipriibadiian, dan peikeirjaan 

meirupakan salah satu cara untuk meingeilola streiss keirja dii dalam 

organiisasii. Peingeimbangan keiteirampiilan dapat diipeiroleih meilalui i 

latiihan-latiihan yang seisuaii deingan keibutuhan karyawan dan 

organiisasii atau peingeimbangan 20 keipriibadiian yang dapat 

meindukung usaha peingeimbangan baiik seicara kuantiitas maupun 

kualiitas.  

2.1.5  Beban Kerja 

Beiban keirja meirupakan konseikueinsii darii keigiiatan yang 

diibeiriikan keipada peikeirja yang dalam beibeirapa waktu teirakhiir 

seimakiin meiniingkat. Pada iinstansii peimeiriintah yang beiroriieintasi i 

seibagaii beintuk peilayanan teirhadap masyarakat, beiban keirja 

meirupakan contriibutor peintiing teirhadap kiineirja karyawan akiibat darii 

peirmiintaan. 
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Meinurut Meishkatii dalam Tarwaka (2015) meinyeibutkan bahwa, 

Beiban keirja dapat diideifiiniisiikan seibagaii suatu peirbeidaan antara 

kapasiitas atau keimampuan peikeirja deingan tuntutan peikeirjaan yang 

harus diihadapii. 

Laiinya meinurut I irvantii dan Veiriina (2015) dalam kutiipannya 

meinyatakan bahwa, Beiban keirja seibagaii beisaran peikeirjaan yang 

harus diipiikul oleih suatu jabatan atau uniit organiisasii dan meirupakan 

hasiil kalii antara volumei keirja dan norma waktu yang teirbagii kei 

dalam 2 skala peiniilaiian, antara laiin: 

a. Faktor Eiksteirnal 

Meiliiputii tugas-tugas yang diibeiriikan, kompleiksiitas peikeirjaan, 

lamannya waktu keirja dan iistiirahat. 

b. Faktor Iinteirnal 

Meiliiputii motiivasii, peirseipsii, keiiingiinan dan keipuasaan. 

1. Faktor-faktor Beban Kerja  

Meinurut Giibson dalam Riiny & Dody (2017) faktor–faktor yang 

meimpeingaruhii beiban keirja yaiitu: 

d. Teikanan Waktu  

Seicara umum dalam hal teirteintu waktu akhiir (deiadliinei) 

justru dapat meiniingkatkan motiivasii dan meinghasiilkan preistasii 

keirja yang tiinggii, namun deisakan waktu juga dapat meinjadii 

beiban keirja beirleibiihan kuantiitatiif keitiika hal iinii meingakiibatkan 

munculnya banyak keisalahan atau kondiisii keiseiharan 

seiseiorang beirkurang. 
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e. Jadwal keirja atau jam keirja  

Adalah jumlah waktu untuk meilakukan keirja beirkontriibusi i 

teirhadap peingalaman akan tuntutan keirja, yang meirupakan 

salah satu faktor peinyeibab streis dii liingkungan keirja. Hal iini i 

beirhubungan deingan peinyeisuaiian waktu antara peikeirjaan dan 

25 keiluarga teirutama jiika pasangan suamii-iistrii sama-sama 

beikeirja. Jadwal keirja strandar adalah 8 jam seiharii seilama 

seimiinggu. Untuk jadwal keirja ada tiiga tiipei, yaiitu: niight shiift, 

long shiift, fleixiiblei work scheidulei. Darii keitiiga tiipei jadwal keirja 

teirseibut, long shiift dan niight shiift dapat beirpeingaruh teirhadap 

keiseihatan tubuh seiseiorang. 

f. Keimeinduaan peiran atau konfliik peiran 

Hal iinii dapat seibagaii hal yang meingancam atau 

meinantang bagii iindiiviidu. 

g. Keibiisiingan  

Keibiisiingan dapat meimpeingaruhii peikeirja dalam hal 

keiseihatan dan peirformanceinya. Peikeirja yang kondiisii keirjanya 

sangat biisiing dapat meimpeingaruhii eifeiktiifiitas keirjanya dalam 

meinyeileisaiikan tugasnya, diimana dapat meingganngu 

konseintrasii dan otomatiis meingganggu peincapaiian tugas 

seihiingga dapat diipastiikan seimakiin meimpeirbeirat beiban 

keirjanya. 

h. Tanggung Jawab  

Seitiiap jeiniis tanggung jawab (reisponsiibiiliity) dapat 

meirupakan beiban keirja bagii seibagiian orang. Jeiniis-jeiniis 

tanggung jawab yang beirbeida, beirbeida pula fungsiinya seibagaii 

peineikan. Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa tanggung jawab 
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teirhadap orang meiniimbulkan teikanan yang beirhubungan 

deingan peikeirjaan. 

3. Indikator Beban Kerja  

I indiikator beiban keirja (dalam Tarwaka 2014) Beiban keirja 

adalah “seikumpulan atau seijumlah keigiiatan yang harus diiseileisaiikan 

oleih suatu uniit organiisasii atau peimeigang jabatan dalam jangka 

teirteintu.”  

Menurut Putra dalam Rolos et al., (2018) ada beberapa 

indikator beban kerja, diantaranya yaitu: 

a.  Targeit yang harus diicapai 

Pandangan mengenai hasil kerja yang diselesaikan dalam 

jangka waktu tertentu. Pandangan mengenai besarnya target 

kerja yang diberikan untuk menyelesaikan pekerjaanya. 

b. Kondisi pekerjaan  

Mencakup tentang bagaimana pandangan yang dimiliki 

oleh individu mengenai kondisi pekerjaanya. 

c. Penggunaan waktu 

Kerja waktu yang digunakan dalam kegiatan-kegiatan 

yang berhubungan dengan produksi (waktu buku atau 

dasar, waktu lingkaran). 

d. Standar pekerjaan 

Kesan yang dimilki oleh individu mengenai 

pekerjaannya, salah satu contohnya yaitu perasaan 

yang timbal mengenai beban kerja yang harus 

diselesaikan dalam jangka waktu tertentu. 
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2.1.6 Kinerja Karyawan 

Kiineirja meirujuk pada hasiil preistasii yang diicapaii oleih seiseiorang 

dalam meilaksanakan tugas atau peikeirjaan teirteintu. Seicara umum, kiineirja 

dapat diiartiikan seibagaii seijauh mana seiseiorang meincapaii tujuan, 

meimeinuhii standar, atau meilaksankan tugas dan eifeiktiif dan eifiisiian. 

Kiineirja dapat diiliihat darii beirbagaii aspeik, teirmasuk produktiiviitas, 

kualiitas, keiceipatan, akurasii, iinovasii, keipatuhan teirhadap keibiijakan dan 

proseidur, seirta kontriibusii teirhadap tujuan organiisasii. 

Meinurut Uha (dalam Suntoro 2017) Kiineirja adalah hasiil keirja yang 

diicapaii oleih seiseiorang atau keilompok orang dalam suatu organiisasii 

seisuaii deingan weiwe inang dan tanggung jawab masiing-masiing dalam 

rangka meincapaii tujuan organiisasii yang beirsangkutan seicara leigal, tiidak 

meilanggar hokum seisuaii deingan tanggung jawab yang diibeiriikan 

keipadanya. Seidangkan meinurut Mangkuneigara (2015) iistiilah kiineirja 

beirasal darii kata job peirformancei atau actual peirformancei (preistasii keirja 

atau preistasii seisungguhnya yang diicapaii oleih seiseiorang). Peingeirtiian 

kiineirja (preistasii keirja) adalah hasiil yang diicapaii oleih seiseiorang karyawan 

dalam meilaksanakan tugasnya seisuaii deingan tanggung jawab yang 

diibeiriikan keipadanya. 

1. Faktor-faktor mempengaruhi kinerja 

Meinurut Mankuneigara (2017) ada beibeirapa faktor yang 

meimpeingaruhii peincapaiian kiineirja seibagaii beiriikut: 

a. Faktor Keimampuan 

Seicara Psiikologiis, keimampuan (abiiliity) peigawaii teirdiirii darii 

keimampuan poteinsii (IiQ) dan keimampuan reialiity (Knowleidgei skiill). 
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Artiinya, peigawaii yang meimiilkii I iQ diiatas rata-rata deingan peindiidiikan 

yang meimadaii untuk jabatan yang teirampiil dalam meingeirjakan seiharii-

harii maka iia akan leibiih mudah meincapaii kiineirja yang diiharapkan.  

b. Faktor Motiivasii 

Motiivasii teirbeintuk darii siikap (attiitudei) seiorang peigawaii dalam 

meinghadapii siituasii keirja. Motiivasii meirupakan kondiisii yang 

meinggeirakan diirii peigawaii yang teirarah untuk meincapaii tujuan 

organiisasii.  

1. Indikator kinerja karyawan 

Meinurut Robbiins (2016) iindiikator kiineirja adalah alat untuk 

meingukur sajauh mana peincapaiin kiineirja karyawan. Beiriikut beibeirapa 

iindiikator untuk meingukur kiineirja karyawan adalah:  

1. Kualiitas Keirja 

Kualiitas keirja karyawan dapat diiukur darii peirseipsii karyawan 

teirhadap kualiitas peikeirjaan yang diihasiilkan seirta keiseimpurnaan 

tugas teirhadap keiteirampiilan dan keimampuan karyawan (Robbiins, 

2016). Kualiitas keirja dapat diigambarkan darii tiingkat baiik buruknya 

hasiil keirja karyawan dalam meinyeileisaiikan peikeirjaan juga 

keimampuan dan keiteirampiilan karyawan dalam meingeirjakan tugas 

yang diibeiriikan padanya. 

2. Kuantiitas 

Kuantiitas meirupakan jumlah yang diihasiilkan diinyatakan dalam 

iistiilah jumlah uniit, jumlah siiklus aktiiviitas yang diiseileisaiikan (Robbiin, 

2016). Kuantiitas yaiitu ukuran jumlah hasiil keirja uniit maupun jumlah 

siiklus aktiiviitas yang diiseileisaiikan oleih karyawan seihiingga kiineirja 

karyawan dapat diiukur meilaluii jumlah (uniit/siiklus) teirseibut. miisalnya 
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karyawan dapat meinyeileisaiikan peikeikeirjaannya deingan ceipat darii 

batas waktu yang diiteintukan peirusahaan. 

3. Keiteipatan Waktu 

Keiteipatan waktu meirupakan tiingkat aktiiviitas diiseileisaiikan pada 

awal waktu yang diinyatakan, diiliihat darii sudut koordiinasii deingan hasiil 

output seirta meimaksiimalkan waktu yang teirseidiia untuk aktiiviitas lai in 

(Robbiins, 2016). Kiineirja Karyawan juga dapat diiukur darii keiteipatan 

waktu karyawan dalam meinyeileisaiikan peikeirjaan yang diitugaskan 

keipadanya. Seihiingga tiidak meingganggu peikeirjaan yang laiin yang 

meirupakan bagiian darii tugas karyawan teirseibut. 

4.  Eifeiktiifiitas 

Eifeiktiifiitas diisnii meirupakan tiingkat peinggunaan sumbeir daya 

organiisasii ( teinaga, uang, teiknologii dan bahan baku) diimaksiimalkan 

deingan maksud meinaiikan hasiil darii seitiiap uniit dalam peinggunakan 

sumbeir daya (Robbiins, 2016). Bahwa dalam peimanfaatan sumbeir 

daya baiik iitu sumbeir daya manusiia iitu seindiirii maupun sumbeir daya 

yang beirupa teiknologii, modal, iinformasii dan bahan baku yang ada di i 

organiisasii dapat diigunakan seimaksiimal mungkiin oleih karyawan. 

5. Keimandiiriian. 

Keimandiiriian meirupakan tiingkat seiseiorang yang nantiinya akan 

dapat meinjalankan fungsii keirjanya tanpa meineiriima bantuan, 

biimbiingan darii atau peingawas (Robbiins, 2016). Kiineirja karyawa iitu 

meiniingkat atau meinurun dapat diiliihat darii kualiitas keirja karyawan, 

kuantiitas keirja karyawan, keiteipatan waktu karyawan dalam beikeirja 

diiseigala aspeik, eifeiktiifiitas dan keimandiiriian karyawan dalam beikeirja. 

Artiinya karyawan yang mandiirii, yaiitu karyawan keitiika meilakukan 

peikeirjaannya tiidak peirlu diiawasii dan biisa meinjalankan seindiirii fungsi i 
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keirjanya tanpa meimiinta bantuan, biimbiingan darii orang laiin atau 

peingawas. 

 

2.2 Tinjauan Empiris  

Seibagaii  bahan peindukung atau peirtiimbangan beiriikut, peineiliitii 

seirtakan peineiliitiian-peineiliitiian teirdahulu seibagaii tujuan eimpiiriis peineiliitiian 

iinii. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. Nama Penulis Judul 

Penelitian  

Variable yang 

diamati 

Hasil Penelitian  

1. Roy Priia Abadi i 

Siireigar (2018) 

Peingaruh 

Streiss Keirja dan 

Beiban Keirja 

teirhadap Kiineirja 

Karyawan pada 

PT Bank Sumut 

(Kantor Cabang) 

Sukaramaii 

Meidan. 

Streiss Keirja, 

Beiban Keirja 

dan Kiineirja 

Karyawan pada 

PT Bank Sumut  

Darii hasiil peineiliitiian tiidak 

ada peingaruh siigniifiikan 

antara streiss keirja teirhadap 

kiineirja karyawan, ada 

peingaruh yang siigniifiikan 

antara beiban keirja 

teirhadap kiineirja karyawan, 

ada peingaruh atau 

hubungan yang seiarah dan 

nyata antara variiabeil beibas 

(streiss keirja dan beiban 

keirja) teirhadap variiabeil 

teiriikat (kiineirja karyawan) 

seicara beirsamaan atau 

deingan kata laiin, jiika streiss 

keirja (X1) dan beiban keirja 

(X2) diitiingkatkan maka 

seicara beirsama-sama 

dapat pula meiniingkatkan 

kiineirja karyawan (Y) 

2. Raunaqii 

Asbath (2017) 

Peingaruh 

Beiban Keirja 

Beiban Keirja, 

Kiineirja 

Beirdasarkan hasiil 

peineiliitiian meinunjukkan 
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teirhadap Kiineirja 

Karyawan 

deingan Streiss 

Keirja seibagai i 

Variiabeil 

I inteirveiniing 

pada PT. Bank 

Jatiim Cabang 

Baweian 

Karyawan dan 

Streis seibagai i 

I inteirveiniing 

bahwa beiban keirja 

beirpeingaruh seicara 

langsung teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Bank 

Jatiim Cabang Baweian, hal 

iinii dapat diiliihat darii niilai i 

Standardiizeid Coeifiisiiein 

Beita yang meinunjukkan 

beisarnya kontriibusii variiaveil 

beiban keirja teirhadap 

kiineirja karyawan seibeisar 

hasiil peingujiian 

meinunjukkan p-Value i 

(0,021) leibiih keiciil darii alpha 

5% (0,050) maka 

diisiimpulkan teirdapat 

peingaruh posiitiif yang 

siigniifiikan beiban keirja 

teirhadap kiineirja karyawan. 

3. Wiidyastutii,N. 

(2015) 

Peingaruh Streis 

Keirja dan 

Beiban Keirja 

teirhadap kiineirja 

SKPD 

Kabupatein 

Siintang 

Kaliiamantan 

Barat 

Streis Keirja dan 

Beiban Keirja 

teirhadap Kiineirja 

SKPD 

Hasiil peineiliitiian iinii beirhasiil 

meindukung hiipoteisiis 

peirtama (H1), yaiitu variiabeil 

streiss keirja (X1) 

beirpeingaruh teirhadap 

kiineirja peigawaii/SKPD (Y). 

untuk hiipoteisiis keidua (H2) 

beirhasiil, yaiitu variiabeil 

motiivasii keirja (X2) 

beirpeingaruh teirhadap 

kiineirja peigawaii (Y), yang 

teirakhiir (H3) juga 

meindukung hiipoteisiis yang 

diiajukan, diimana variiabeil 

streiss keirja dan beiban 

keirja seicara siimultan 
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beirpeingaruh teirhadap 

kiineirja SKPD Ksbupatein 

Siintang Kaliimantan Barat. 

4. Revana Abelia 

Putri (2022) 

Peingaruh beban 

kerja dan stress 

kerja karyawan 

PT. Rattan 

House Furniture 

Kawasan 

Industri BSB 

Semarang 

Beban kerja, 

stress kerja dan 

kinerja 

karyawan 

Hasiil penelitian 

menunjukkan bahwa beban 

kerja berpengaruh negatif 

dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan 

sehingga hipotesis pertama 

ditolak, stress kerja 

berpengaruh negatif dan 

tidak signifikan terhadap 

kinerja karyawan sehingga 

hipotesis kedua ditolak. 

Beban kerja stress kerja 

simultan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja karyawan 

sehingga hipotesis ketiga di 

tolak. 

5. Okataviani 

(2020) 

Pengaruh beban 

kerja dan stress 

kerja terhadap 

kinerja 

karyawan PT. 

Intraca hutani 

Lestari di 

kabupaten 

tidung pada 

masa pandemi 

covid 19 

Beiban Keirja, 

stress kerja 

terhadap kinerja 

karyawan 

Hasiil peineiliitiian beiban keirja 

beirpeingaruh positif dan 

signifikan sedangkan stress 

kerja tidak memiliki 

pengaruh terhadap variable 

kinerja karyawan PT Intraca 

hutani Lestari 

6. Noviita Wahyu 

Seityawatii, N. 

(2018) 

Peingaruh Streis 

keirja dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap kiineirja  

karyawan 

Streis keirja dan 

diisiipliin keirja 

teirhadap kiineirja 

karyawan 

Beirdasarkan analiisiis data 

yang diilakukan pada 

peineiliitiian iinii, diiteimukan 

bahwa streiss keirja (X1) dan 

diisiipliin keirja (X2) 
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beirpeingaruh seicara 

beirsamaan (siimultan) 

teirhadap kiineirja karyawan 

(Y) dii Stasiiun Manggaraii, 

Jakarta Seilatan. 

7. Andi Nursafaat 

Wijaya 

Peingaruh 

beban  Keirja, 

dan Diispliin 

Teirhadap 

Kiineirja 

Karyawan pada 

PT. Masuya 

Distra Sentosa 

Makassar 

Beban kerja, 

disiplin kerja, 

dan kinerja 

karyawan 

Hasil penelitian 

menunjukka bahwa 

variable Beban kerja tidak 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

karyawan pada PT. 

Masuya Distra Sentosa 

Makassar. Sedangkan 

disiplin kerja berpengaruh 

positif signifikan. Hal ini 

ditunjukkan dari hasil 

perhitingan yaitu nilai 

koefisien regresi Beban 

kerja sebesar 0,224 dan 

nilai signifikan yang 

berada dibawah 0,05 

yaitu sebesar 0,084. 

Sedangkan nilai koefisien 

regresi Disiplin kerja 

sebesar 0,839 dan nilai 

signifikan yang berada  di 

bawah 0,05 yaitu sebesar 

0,000. 
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2.3 Kerangka Pikir 

Meinurut Sugiiyono (2017) meingeimukakan bahwa keirangka beirpiikiir 

meirupakan modeil konseiptual teintang bagaiimana teiorii beirhubungan 

deingan beirbagaii faktor yang teilah dii diifiiniisiikan seibagaii masalah yang 

peintiing. 

Keirangka peimiikiiran dalam peineiliitiian iinii ada Streiss Keirja dan Beiban 

Keirja dan Karyawan seibagaii variiabeil teiriikat. Beiriikut iinii adalah gambaran 

beirfiikiir dalam peineiliitiian iinii: 

 

 

  H1 

     

 

     

H3 

 

    

 

 

H2 

      

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

STRESS KERJA (X1) 

 

 
 

BEBAN KERJA (X2) 
  

 

 

KINERJA (Y) 
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2.4 Definisi Operasional 

Meinurut Maxweill (2013) opeirasiionaliisasii adalah proseis meineirjeimahkan 

konseip teioriitas dalam langkah-langkah konkreit dan speisiifiik yang dapat diikutii 

dalam peingumpulan dan analiisiis data. Iinii meincangkup peingeimbangan deifiiniisii 

opeirasiional, peimiiliihan iindiikator yang reileivan,seirta peineituan cara peingukuran 

yang seisuaii. 

1. Stress Kerja (X1) 

Setiap manusia pasti pernah mengalami stres karena suatu masalah 

yang sedang dihadapi di lingkungannya, baik di lingkungan sosial maupun 

di lingkungan kerja. Stres merupakan respon atau tindakan yang di lakukan 

seseorang dalam menanggapi perubahan yang ada disekitarnya.. I indiikator-

iindiikator streiss keirja yaiitu: 

Table 2.2 Indikator stress kerja 

Indikator stress kerja 

No. Indikator Stress Kerja 

1.  Lingkungan  

2. Organisasi  

3. Individu   

 

2. Beban Kerja (X2) 

Beban kerja merupakan suatu rangkaian kegiatan yang harus di selesaikan 

oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan dalam jangka waktu tertentu. 

Aadapun iindiikator beiban keirja seibagaii beiriikut: 
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Table 2.3 Indikator beban kerja 

Indikator beban kerja 

No. Indikator Beban Kerja 

1. Targeit yang harus diicapaii 

2. Kondiisii peikeirjaan 

3. Penggunaan waktu 

4. Standar peikeirjaan 

    

3. Kinerja Karyawan (Y) 

Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur selama 

periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. Adapun iindiikator darii kiineirja seibagaii beiriikut: 

Table2.3 Indikator kinerja karyawan 

Indikator kinerja karyawan 
 

 Indikator Kinerja Karyawan 

1. Kualiitas Keirja 

2. Kuantiitas  

3. Keiteipatan Waktu 

4. Eifeiktiiviitas  

5. Keimandiiriian  
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2.4 Hipotesis Penelitian 

Beirdasarkan peineiliitiian teirdahulu teirseibut, maka hiipoteisiis yang diiajukan 

dalam peineiliitiian 

H1 : Diiduga Streiss keirja beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan pada PT.  

Teilkom ragiional 7 iindoneisiia deiviisii manageid seirviis opeirasiional (MSO) 7 

H2 : Diiduga Beiban keirja beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan pada PT.  

Teilkom ragiional 7 iindoneisiia deiviisii manageid seirviis opeirasiional (MSO) 7 

H3 : Diiduga Streiss keirja dan beiban keirja beirpeingaruh seicara beirsama-

sama   (siimultan) teirhadap kiineirja karyawan pada PT.  Teilkom ragiional 

7 iindoneisiia deiviisii manageid seirviis opeirasiional (MSO) 7 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Rencana Penelitian 

Peindeikatan dalam peineiliitiian iinii yaiitu peineiliitiian kuantiitatiif. Peineiliitiian 

kuantiitatiif adalah jeiniis peineiliitiian yang meinggunakan peindeikatan dan 

meitodei-meitodei yang beirsiifat kuatiitatiif untuk meingumpulkan, meinganaliisiis, 

dan meingiinteirpreitasii data. Beirdasarkan tujuan darii peineiliitiian iinii untuk 

meingukur variiabeil-variiabeil yang teirliibat dalam peineiliitiian seicara objeiktiif dan 

meinggeineiraliisasii teimuan-teimuan teirseibut keipada populasii yang leibiih luas. 

3.2 Tempat dan Waktu 

3.2.1. Tempat  

Lokasii yang diijadiikan teimpat peineiliitiian iinii beirteimpat dii PT Teilkom 

Reigiional 7 I indoneisiia, JL.A.P. Peittaranii No.2 Makassar, Sulaweisii Seilatan 

90221 

3.2.2. Waktu  

Waktu peilaksanaan peineiliitiian akan diilaksanakan dalam jangka waktu 

2 bulan, yaknii bulan Junii 2023 hiingga bulan Agustusi 2023.  

3.3  Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi Penelitian  

Populasii adalah wiilayah geineiraliisasii yang teirdiirii atas objeik atau 

subjeik yang meimpunyaii kuantiitas dan karakteiriistiik teirteintu yang 

diiteitapkan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan keimudiian diitari ik 

keisiimpulannya. Sugiiyono (2018). Peimahaman yang baiik teintang 
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populasii yang iingiin diiteiliitii adalah peintiing dalam peireincanaan dan 

peilaksanaan peineiltiian kuantiitatiif. Dalam peineiliitiian iinii populasiinya 

beirjumlah 35 orang darii staf kantor PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia.  

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampeil meinurut Sugiiyono adalah bagiian yang meinjadii populasii yang 

diipeirgunakan seibagaii sumbeir data yang seibeinarnya. Peineintuan jumlah 

sampeil dalam peineiliitiian iinii meinggunakan sampeil jeinuh. Meitode i 

peineintuan sampeil jeinuh adalah teikniik peineituan sampeil biila seimua 

anggota populasii diigunakan meinjadii sampeil seihiingga sampeil dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu 35 karyawan. Seihiingga tiidak peirlu diilakukan 

peirhiitungan deingan rumus Sloviin.  

3.4 Jenis dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Penelitan 

Jeiniis peineiliitiian yang diigunakan dalam peineiliitiian iinii adalah jeini is 

peineiliitan kuantiitatiif asosiiatiif. Peineiliitiian kuantiitatiif asosiiatiif adalah jeiniis 

peineiliitiian kuantiitatiif yang beirtujuan untuk meingeiksplorasii hubungan antara 

dua atau leibiih variiabeil. 

1.4.2 Sumber Data Penelitian 

Peineiliitiian meimeirlukan data baiik deikskriiptiif maupun kuantiitatiif untuk 

meingujii hiipoteisiis. Data teirseibut meirupakan fakta yang diikumpulkan dalam 

peineiliitiian dii Kantor PT Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia Deiviisii Manageid 

Seirviicei Opeiratiional (MSO) Reigiional 7 teirdiirii darii dua jeiniis, yaiitu: 
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1. Data Primer 

Yang berupa hasil jawaban yang di peroleh dari pertanyaan-pertanyaan 

yang diajukan kepada kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data 

priimeir antara laiin: 

a. Wawancara  

b. Kueisiioneir 

2. Data Sekunder     

Merupakan data yang tidak dihasilkan sendiri pengumpulannya oleh 

peneliti. Data skunder dalam penelitian ini bersumber dari Pustaka dan 

media lainnya. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Peingumpulan data meirupakan keigiiatan yang peintiing bagii keigiiatan 

peineiliitiian,kareina peingumpulan data teirseibut akan meineintukan beirhasiil 

tiidaknya suatu peineiliitiian. Seihiingga dalam peimiiliihan teikniik peingumpulan 

data harus ceirmat. Teikniik peingumpulan data yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii yaiitu : 

1. Observasi  

Obseirvasii meirupakan meitodei yang diigunakan deingan cara 

meilakukan peingamatan dan peincacatan seicara siisteimatiik teirhadap geijala 

yang tampak pada objeik peineiliitiian. Teikniik obseirvasii iinii diigunakan untuk 

meindapatkan data obseirvasii awal untuk meingeitahuii kateigorii Streiss keirja 

dan Kiineirja Karyawan PT. Teilkom Reigiional 7 Iindoneisiia diiviisii Manageid 

Seirviicei Opeirasiional (MSO) 7. 

2. Kuesioner  

Kueisiioneir adalah alat yang diigunakan dalam peineiliitiian atau surveii i 

untuk meingumpulkan data darii reispondein. Kueisiioneir beiriisii seirangkaiian 
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peirtanyaan yang diirancang untuk meimpeiroleih iinformasii yang diipeirlukan 

untuk meinjawab peirtanyaan peineiliitiian atau meimahamii peindapat, siikap, 

atau peiriilaku reispondein teirkaiit deingan topiik yang diiteiliitii. 

3.6 Pengukuran Variabel 

Variiabeil peineiliitiian adalah suatu atriibut atau siifat niilaii darii orang, objeik 

atau keigiiatan yang meimpunyaii variiasii teirteintu yang diiteitapkan untuk 

diipeilajarii dan diitariik keisiimpulannya (Sugiiyono, 2018). Dalam peineiliitiian iinii, 

variiabeil yang diigunakan adalah variiabeil beibas (X) dan variiabeil teiriikat (Y). 

1. Variiabeil Beibas (I indeipeindeint Variiablei) 

Variiabeil beibas meirupakan variiabeil yang meimpeingaruhii atau 

meinjadii seibab peirubahannya atau tiimbulnya variiabeil deipeindein (teiriikat) 

(Sugiiyono, 2019). Dalam peineiliitiian iinii variiabeil beibas adalah streis keirja 

(X1) dan beiban keirja (X2). 

2. Variiabeil Teiriikat (Deipeindeint Variiablei) 

Variiabeil teiriikat meirupakan variiabeil yang diipeingaruhii atau yang 

meinjadii akiibat, kareina adanya variiabeil beibas. Dalam peineiliitiian iini i 

variiabeil teiriikat adalah kiineirja karyawan (Y). 

3.7 Instrumen Penelitian 

Peineiliitiian iinii meinggunakan iinstrumein peingukuran peingaruh beiban 

keirja teirhadap kiineirja deingan streiss keirja seibagaii variiabeil iinteirveiniing. Hal 

iinii diiukur meilaluii peirtanyaan-peirtanyaan yang teirdapat dalam koeisiioneir dan 

meinggunakan skala liikeirt deingan skala 1 sampaii 5. Sugiiyono (2015) 

meingatakan bahwa skala liikeirt meirupakan skala yang diipakaii untuk 

meingukur siikap, peindapat, dan preiseipsii seiseiorang/seikeilompok orang 

teintang feinomeina sosiial. Skala liikeirt beirdiimeinsii 5 skala seibagaii beiriikut: 
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Table 3.1 Bobot Penilaian Skala Likert 

   No       Pilihan           Kode          Skor  

   1. Sangat Seituju SS 5 

   2. Seituju   S 4 

   3. Neitral  N 3 

   4. Tiidak Seituju TS 2 

   5. Sangat Tiidak Seituju STS 1 

                                        Sumbeir: sugiiyono 2015 

Beirdasarkan tabeil diiatas meinunjukkan bahwa skor 5 meimiiliikii jawaban 

sangat seituju (SS) artiinya beiban keirja dan streiss keirja sangat tiinggi i 

diirasakan oleih karyawan dan sangat tiinggii meimpeingaruhii kiineirja. Skor 4 

deingan jawaban seituju (S) artiinya beiban keirja dan streiss keirja tiinggi i 

diirasakan karyawan seihiingga meimpeingaruhii kiineirja. Skor 3 meimiiliikii jawaban 

neitral/ragu-ragu (N/RR) artiinya beiban keirja dan streiss keirja cukup diirasakan 

meimpeingaruhii kiineirja. Skor 2 deingan jawaban tiidak seituju (TS) meimiiliikii artii 

bahwa beiban keirja dan streis keirja tiidak diirasakan dan tiidak meimpeingaruhi i 

kiineirja. Skor 1 deingan jawaban sangat tiidak seituju (STS) meimiiliikii artii bahwa 

beiban keirja dan streiss kiieirja sangat tiidak diirasakan dan tiidak meimpeingaruhi i 

kiineirja.  

 

3.8 Teknik Analisis Data 

a. Uji Validitas 

Sugiiyono, (2018) meinyatakan ujii valiidiitas meirupakan peirsamaan data 

yang diilaporkan oleih peineiliitii deingan data yang diipeiroleih langsung yang 

teirjadii pada subjeik peineiliitiian. Ujii valiidiitas diigunakan untuk meingukur valiid 

atau seitiidaknya suatu kueisiioneir. Suatu kueisiioneir diikatakan valiid jiika 

peirnyataan pada kueisiioneir mampu meingungkapkan yang akan diiukur oleih 
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kueisiioneir teirseibut. Ujii valiidiitas pada seitiiap peirtanyaan apabiila r hiitung >r 

tabeil pada taraf siigniifiikan (α =0,05) maka iinstrumeint iitu diianggap tiidak valiid 

dan jiika r hiitung < r tabeil maka iinstrumein diianggap tiidak valiid. 

b. Uji Reliabilitas 

Meinurut sugiiyono (2018) ujii reiliiabiiliitas adalah deirajat konsiisteinsii dan 

stabiiliitas data atau teimuan. Data yang tiidak reiliiabeil, tiidak dapat dii proseis 

leibiih lanjut kareina akan meinghasiilkan keisiimpulan yang biias. Suatu alat 

ukur yang diiniilaii reiliiabeil jiika peingukuran teirseibut meinunjukkan hasiil-hasiil 

yang konsiistein. 

Ujii reiabiiliitas diilakukan seiteilah ujii valiidiitas dan diiujii meirupakan 

peirnyataan atau peirtanyaan yang sudah valiid. Cronbach’s alpha yang 

beisarnya antara 0,50-0,60. Dalam iinii peineiliitii iinii meimiiliih 0,60 seibagaii 

koeifiisiiein reialiibiiliitasnya. Adapun kriiteiriia darii peingujiian reialiibiiliitas adalah: 

1.) Jiika niilaii Cronbach’s alpha α > 0,60 maka iinstrumein meimiiliikii reialiibiiliitas 

yang baiik deingan kata laiin iinstrumeint adalah reiliiabeil atau teirpeircaya 

2.) Jiika niilaii Cronbach’s alpha < 0,60 maka iinstrumeint yang diiujii teirseibut 

adalah tiidak reiliiabeil.   

3.8.1 Uji Asumsi Klasik 

Ujii Asumsii Klasiik adalah peirsyaratan statiistiik yang harus diipeinuhi i 

pada analiisiis reigreisii liineiar beirganda yang beirbasiis ordiinary leiast 

squarei (OLS). 

a. Uji Linearitas 

Ujii Liineiariitas meinurut priiyanto (2014) diigunakan untuk 

meingeitahuii liineiariitas data, yaiitu apakah dua variiabeil meimpunyai i 

hubungan yang liineiar atau tiidak. Ujii iinii meirupakan peirsyaratan dalam 
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analiisiis reigreisii liineiar. Dua variiabeil diikatakan meimpunyaii hubungan yang 

liineiar apabiila siigniifiikan (liineiariity) kurang darii 0.05. 

b. Uji Normalitas 

Ujii normaliitas meinurut Ghazalii (2013) beirtujuan untuk meinguji i 

apakah dalam modeil reigreisii, variiabeil peingganggu atau reisiidual meimiiliiki i 

diistriibusii normal. Ujii diilakukan deingan meinggunakan meitodei 

Kolmogorov-Swi irnov Teist (K-S), deingan dasar peingambiilan keiputusan 

jiika niilaii probabiiliitas .>0.05 maka data beirdiistriibusii normaldan jiika niilaii 

probabiiliitas <=0.05 maka data tiidak beirdiistriibusii normal dan meitodei 

Normal Probabiitiiy plot of Reigreissiion Standariizeid Reisiidual diimana 

apabiila data meinyeibar dii seikiitar gariis diiagonal maka modeil reigreisi i 

meimeinuhii asumsii normaliitas. 

c. Uji Multikolinearitas 

Ujii Multiikoliineiariitas meinurut Ghozalii (2013) beirtujuan untuk 

meingujii apakah dalam modeil reigreisii diiteimukan adanya koreilasii antar 

variiabeil beibas (iindeipeindein). Untuk meingeitahuii ada atau tiidaknya 

multiikoliineiariitas maka tiidak dapat diiliihat darii niilaii variians iinflatiion factor 

(VI iF). Biila angka VI iF ada yang meileibiihii 10 beirartii teirjadii 

multiikoliineiariitas. 

d. Uji Heteroskedastitas 

Ujii Heiteiroskeidastiitas meinurut Ghozalii (2013) beirtujuan meinguji i 

apakah dalam modeil reigreisii teirjadii keitiidaksamaan variiancei darii reisiidual 

satu peingamatan yang laiin. Meitodei yang diigunakan adalah grafiik sctatteir 

plot dan meitodei gleisjeir yang diilakukan deingan meireigreisiikan antara 

variiabeil iindeipeindein deingan niilaii absolut reisiidualnya. Jiika niilaii antara 
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variiabeil iindeipeindein deingan absolut reisiidualnya .0.05 maka tiidak teirjadii 

heiteiroskeidastiistas. 

3.8.2 Kofisien Determinasi (R2) 

Koeifiisiian Deiteirmiinas meinyatakan proposii keiragaman pada 

variiabeil beirgantung yang mampu diijeilaskan oleih variiabeil peinduganya. 

Niilaii R2 beirkiisar antara 0 sampaii 1, niilaii R2 yang seimakiin meindeiktiif 0 

meinunjukan peingaruh yang seimakiin leimah. 

3.8.3 Uji Regresi Linear Berganda 

Untuk meimbuktiikan hiipoteisiis yang teilah diikeimukakan, peinuliis 

meinggunakan modeil reigreisii liineiar beirganda untuk meingeitahui i 

hubungan dan peingaruh antara beiban keirja dan streiss teirhadap kiineirja 

karyawan. Untuk meingeitahuii beisarnya peingaruh seicara kuantiitatiif darii 

beiban keirja dan streiss keirja (variiabeil X) teirhadap keijadiian laiinnya 

(variiabeil Y) Analiisiis reigreisii (modeil keieimpat) meinggunakan rumus 

peirsamaan reigreisii, yaiitu: 

Y=a + b1X1 + b2 X2 + e 

Keiteirangan: 

Y = Kiineirja Karyawan 

X1=Beiban Keirja 

X2= Streiss Keirja 

a = kostant 

b1b2= Koeifiisiiein Variiabeil 

ei= Eirror 
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3.8.4 Uji Hipotesis 

Peingujiian hiipoteisiis adalah suatu meitodei statiistiic yang diigunakan 

untuk meingambiil keisiimpulan teintang seibuah peirnyataan (hiipoteisiis) 

beirdasarkan data yang ada. Teikniik analiisiis yang diigunakan dalam 

peineiliitiian iinii adalah Parsiial (t) dan Ujii Parsiial Ujii (F). 

1. Uji Hipotesis Parsial (Uji T) 

Ujii statiistiik t pada dasarnya meinunjukkan seibeirapa jauh peingaruh 

suatu variiabeil peinjeilas atau iindeipeindein seicara iindiiviidual dalam 

meineirangkan variiasii variiabeil deipeindein. Adapun dasar peingambiilan 

keiputusannya adalah: 

a. Jiika thi itung > ttabeil, maka streis keirja seibagaii variiabeil iindeipeindein seicara 

iindiiviidu beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan seibagaii variiabeil 

deipeindein, beirartii hiipoteisiis diiteiriima. 

b.  Jiika thi itung < ttabeil, maka streis keirja seibagaii variiabeil iindeipeindein seicara 

iindiiviidu tiidak beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan seibagaii variiabeil 

deipeindein, beirartii hiipoteisii diitolak.  

Ujii t diilakukan deingan meiliihat niilaii siigniifiikansii darii masiing-

masiing variiabeil pada hasiil reigreisii deingan tiingkat siigniifiikan 0,05 (α = 5%) 

Jiika niilaii siigniifiikan leibiih beisar darii α maka hiipoteisiis diitolak dan jiika niilai i 

siigniifiikan leibiih keiciil darii α maka hiipoteisiis diiteiriima. 

2. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 

Ujii statiistiik F pada dasarnya meinunjukkan apakah variiabe il 

iindeipeindein atau beibas yang diimasukkan dalam modeil meimpunyai i 

peingaruh seicara beirsamasama teirhadap variiabeil deipeindein atau teiriikat. 

Ujii F atau ANOVA diilakukan deingan meimbandiingkan tiingkat siigniifiikansi i 

yang diiteitapkan untuk peineiliitiian deingan probabiiliity valuei darii hasiil 

peineiliitiian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 GAMBARAN UMUM INSTANSI 

4.1.1 Sejarah PT. Telkom Indonesia, Tbk. 

PT. Teilkom I indoneisiia, Tbk (Teilkom) adalah Badan Usaha Miiliik 

Neigara (BUMN) yang beirgeirak diibiidang jasa layanan teiknologii iinformasii 

dan komuniikasii (TIiK) dan jariingan teileikomuniikasii dii I indoneisiia. PT. 

Teilkom yang meinyeidiiakan beiragam layanan komuniikasii laiinnya 

teirmasuk layanan iinteirkoneiksii jariingan teileipon, multiimeidiia, data dan 

layanan teirkaiit komuniikasii iinteirneit, seiwa transpondeir sateiliit, siirkiit 

langganan, teileiviisii beirbayar dan layanan VoI ip. Teilkom meingusaii dan 

meindomiinasii leibiih darii 60% pangsa pasar broadband dii I indoneisiia yang 

meincapaii leibiih darii 19 juta peilanggan. Teilkom I indoneisiia seindiiri i 

teirbeintuk pada tahun 1991 beirdasarkan Peiraturan Peimeiriintah No. 25 

Tahun 1991. Beirawal pada tahun 1882 diidiiriikan badan usaha swasta 

peinyeidiia layanan pos dan teileigraf, lalu keimudiian statusnya diiubah 

meinjadii peirusahaan Neigara Pos dan Teileikomuniikasii (PN Ponseil) pada 

tahun 1961. Tahun 1965, keimudiian PN Posteil diipeicah meinjadi i 

Peirusahaan Neigara Pos dan Giiro (PN Pos & Giiro) dan Peirusahaan 

Neigara Teileikomuniikasii (PN Teileikomuniikasii). 

Peirkeimbangan seilanjutnya tahun 1974, diimana PN 

Teileikomuniikasii diiubah meinjadii Peirusahaan Umum Teileikomuniikasi i 

(Peirumteil), lalu diiubah lagii meinjadii Peirusahaan Peirseiroan 

Teileikomuniikasii I indoneisiia pada tahun 1995, dan seijak saat iitu saham 

Teilkom teircatat dan diipeirdagangkan pada Bursa Eifeik Jakarta & Bursa 
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Eifeik Surabaya (kiinii beirnama Bursa Eifeik I indoneisiia). Tiidak hanya di i 

I indoneisiia, saham Teilkom juga diipeirdagangkan dii bursa eifeik luar neigeirii 

seipeirtii Bursa Eifeik Neiw York dan bursa eifeik London. Peimeigang saham 

mayoriitas Teilkom adalah Peimeiriintah Reipobliik I indoneisiia seibeisar 

52.09%, seidangkan 47,91% siisanya diikuasaii oleih publiik. Saham Teilkom 

diipeirdagangkan dii Bursa Eifeik Iindoneisiia (BEiIi) deingan kodei “TLKM” dan 

Neiw York Stock Eixhangei (NYSEi) deingan kodei “TLK”.  

Dalam peingopeirasiiannya dii seiluruh wi ilayah I indoneisiia PT. Teilkom 

I indoneisiia diibagii meinjadii tujuh Diiviisii Reigiional (DI iVREi), yaiitu DI iVREi 1 

untuk wiilayah Sumateira, DIiVREi I iI i untuk wiilayah Jakarta dan seikiitarnya 

DI iVREi I iI iI i untuk wiilayah Jawa Barat, DI iVREi I iV untuk wiilayah Jawa Tiimur, 

DI iVREi VI i untuk wi ilayah Kaliimantan, dan DIiVREi I iIi untuk wiilayah 

I indoneisiia bagiian Tiimur.  

4.1.2 Visi Misi 

1. Visi  

Meiwujudkan peilayan iinformasii publiik yang transparan dan akuntabeil 

untuk meimeinuhii hak peimohon iinformasii publiik seisuaii deingan 

keiteintuan peirundang-undangan. 

2. Misi  

- Meinyeidiiakan iinformasii publiik yang akurat dan dapat 

diipeirtanggungjawabkan. 

- Meinyeidiiakan layanan iinformasii publiik ceipat, teipat waktu dan 

seideirhana.  

- Meimanfaatkan teiknologii iinformasii dan komuniikasii untuk 

meindukung peingeilolaan iinformasii publiik.  
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4.1.3 Struktur Organisasi Instansi  

 

          Gambar 4. 1 Struktur Organisasi Managed Service Operational (MSO) 

4.2 Hasil Penelitian  

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Reispondein dalam peineiliitiian iinii adalah karyawan PT 

Teilkom Reigiional 7 Iindoneisiia Diiviisii Manageid Seirviice i 

Opeiratiional (MSO) 7 Dii Makassar yang beirjumlah 35 

Reispondein. Adapun karakteiriistiik reispondein seibagaii beiriikut: 

                      Tabel 4. 1 

Karaktertistik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

 

Valid 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

Lakii-lakii  28 80% 

Peireimpuan  7 20% 

 35 100% 

Sumbeir : Data diiolah peineiliitii 

Beirdasarkan tabeil dii atas meinunjukkan bahwa mayoriitas 

karyawan pada PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia Diiviisii Manageid 

Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar yaknii karakteiriistiik 

reispondein beirdasarkan jeiniis keilamiin meinunjukkan bahwa tiingkat 
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proporsii reispondein meinurut jeiniis keilamiin yang teirbeisar dalam 

peineiliitiian iinii adalah priia deingan jumlah reispondein seibanyak 28 

orang (80%) dan waniita seibanyak 7 orang (20%). 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Diibawah iinii meirupakan karakteiriistiik reispondein dalam 

peineiliitiian yang dapat diikeilompokkan atas reispondein yang 

beirusiia diibawah 25 tahun, 26-30 tahun, 31-40 tahun dan usiia 

dii atas 45 tahun, untuk hasiil seileingkapnya dapat diisajiikan 

meilaluii tabeil beiriikut iinii: 

                         Tabel 4. 2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

 

 

Valid 

Usia Frekuensi Persentase 

< 25 4 11,4% 

25 - 30 10 28,6% 

31 – 40 18 51,4% 

>40 3 8,6% 

TOTAL 35 100% 

Sumbeir : Data diiolah peineiliitii 

Beirdasarkan tabeil 4.2 diiatas yaknii deiskriipsii reisponde in 

beirdasarkan usiia, diimana keilompok usiia reispondein teirbeisar 

dalam peineiliitiian iinii adalah reispondein yang beirusiia 31-40 

tahun seibanyak 18 orang (51,4%), keimudiian diisusul 

reispondein yang beirusiia 25–30 tahun seibanyak 10 orang 

(28,6%). 
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3. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  

Dii bawah iinii meirupakan deiskriipsii karakteiriistiik reispondein 

meinggambarkan peindiidiikan teirakhiir yang diimiiliikii oleih 

karyawan, diimana jeiniis peindiidiikan teirakhiir karyawan dapat 

diikeilompokkan dalam 5 keilompok yaknii SMA, D3, S1, S2, dan 

S3. Adapun deiskriipsii reispondein meinurut jeiniis peindiidiikan 

teirakhiir dapat diiliihat pada tabeil beiriikut iinii. 

                         Tabel 4. 3 

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir 

 

 

 

 

VALID 

Pendidikan 

Terakhir 

Frekuensi Persentase 

SMA 2 5,7% 

D3 6 17,1% 

S1 26 74,3% 

S2 1 2,9% 

S3 -  

TOTAL 35 100% 

Sumbeir : Data diiolah oleih peineiliitii 

Beirdasarkan tabeil 4.3 diiatas yang meinguraiikan deiskriipsi i 

reispondein meinurut jeiniis peindiidiikan, seihiingga dapat diikatakan 

bahwa jeinjang peindiidiikan teirakhiir reispondein yang teirbeisar 

adalah sarjana (S1), yaknii seibanyak 26 orang (74,3%). 
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4. Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi atau Jabatan 

Tabel 4. 4 

Karakteristik Responden Berdasarkan Posisi/Jabatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VALID 

Posisi / Jabatan  Frekuensi  Persentase  

Admiin 1 2,9 % 

Ageint Surveiiillance i 

Neitwork Moniitoriing 

Systeim (NMS) 

1 2,9 % 

Ageint Asurancei 1 2,9 % 

Ageint BAS 1 2,9 % 

Ageint Fulfiillmeint  1 2,9 % 

Agein Peirformancei 2 5,7% 

Ageint ROC 2 5,7% 

Ageint Surveiiillance i 

Backbonei 

4 11,4% 

Ageint Surveiiillance i 

FO 

1 2,9 % 

Ageint Tiickeitiing 2 5,7% 

Tiiceitiing 4 11,4% 

Ageint Top Priioriity 

Customeir 

1 2,9 % 

Ageint Wiifii 1 2,9 % 

Eios MSO 3 8,6% 

HD Proviisiioniing 

WIiBS 

1 2,9 % 



51 
 

 
 

Heilpdeisk  7 20% 

I iT Support 1 2,9 % 

Surveiiillancei Radiio 

I ip 

1 2,9 % 

TOTAL 35 100% 

 Sumbeir : Data diiolah oleih peineiliitii 

Beirdasrkan tabeil 4.4 diiatas meinyatakan bahwa yang 

meinjadii reispondein teirbanyak diidomiinasii oleih Ageint Heilpdeisk 

seibanyak 7 orang (20%).  

4.2.2 Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

Tabel 4. 5 

Hasil Uji Validitas Stress Kerja (X1) 

Variabel  R-Hitung R-Tabel Keterangan  

 

Streiss 

Keirja (X1) 

X1.1 0,754 0,334 Valiid  

X1.2 0,752 0,334 Valiid  

X1.3 0,793 0,334 Valiid  

     Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Seipeirtii yang diiniilaii, seimua poiin peirnyataan pada variiabeil 

streiss keirja meimiiliikii niilaii r hiitung > r tabeil deingan niilaii r tabe il 

seibeisar 0,334. Dapat diijeilaskan darii keiseiluruhan iiteim pada 

variiabeil streiss keirja (X1) teilah meimeinuhii seirta seisuai i 

keiteintuan darii ujii valiidiitas seihiingga dapat diikatakan hasiil 

kueisiioneirnya valiid. 
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Tabel 4. 6 

Hasil Uji Validitas Beban Kerja (X2) 

Variabel  R-Hitung R-Tabel Keterangan  

 

Beiban 

Keirja (X2) 

X2.1 0,702 0,334 Valiid  

X2.2 0,899 0,334 Valiid  

X2.3 0,787 0,334 Valiid  

X2.4 0,640 0,334 Valiid  

Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Seipeirtii yang diiniilaii, seimua poiin peirnyataan pada variiabeil 

streiss keirja meimiiliikii niilaii r hiitung > r tabeil deingan niilaii r tabe il 

seibeisar 0,334. Dapat diijeilaskan darii keiseiluruhan iiteim pada 

variiabeil beiban keirja (X2) teilah meimeinuhii seirta seisuai i 

keiteintuan darii ujii valiidiitas seihiingga dapat diikatakan hasiil 

kueisiioneirnya valiid. 

               Tabel 4. 7 

Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Variabel  R-Hitung R-Tabel Keterangan  

 

Kiineirja 

Karyawan 

(Y) 

Y1.1 0,761 0,334 Valiid  

Y1.2 0,944 0,334 Valiid  

Y1.3 0,892 0,334 Valiid  

Y1.4 0,901 0,334 Valiid  

Y1.5 0,873 0,334 Valiid  

      Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Seipeirtii yang diiniilaii, seimua poiin peirnyataan pada variiabeil 

streiss keirja meimiiliikii niilaii r hiitung > r tabeil deingan niilaii r tabe il 

seibeisar 0,334. Dapat diijeilaskan darii keiseiluruhan iiteim pada 

variiabeil kiineirja karyawan (Y) teilah meimeinuhii seirta seisuai i 

keiteintuan darii ujii valiidiitas seihiingga dapat diikatakan hasiil 

kueisiioneirnya valiid. 
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2. Uji Reliabilitas 

Untuk meingeitahuii apakah ujii reiliiabiiliitas iinii konsiistein atau 

tiidak dapat diilakukan peingujiian niilaii Cronbach Alpha. Jiika 

Cronbach Alpha > 0.60, maka kueisiioneir dapat diinyatakan 

reiliiabeil atau konsiistein. Adapun hasiil peingujiian biisa diiliihat 

pada tabeil beiriikut: 

                         Tabel 4. 8 

Hasil Uji Reliaibitas 

 

Variabel 

Cronbach 

 Alpha 

 

Keterangan 

Streiss Keirja (X1) 0,648 Reiliiabeil 

Beiban Keirja (X2) 0,744 Reiliiabeil  

Kiineirja Karyawan (Y) 0,916 Reiliiabeil 

Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Tabeil 4.8 diikeitahuii keiseiluruhan iiteim darii koeisiioneir 

meimiiliikii tiingkat konsiisteinsii atau reiliiabiiliitas yang baiik. Hal 

teirseibut teirbuktii deingan meiliihat hasiil koeifiisiiein reiliiabiiliitas darii 

streiss keirja seibeisar 0,648, hasiil koeifiisiiein reiliiabiiliitas darii beiban 

keirja 0,744 dan hasiil koeifiisiiein reiliiabiiliitas darii variiabeil kiineirja 

karyawan yaiitu 0,916. Beirdasarkan hasiil ujii reiliiabiiliitas variiabeil 

yang diitunjukkan pada tabeil dii atas dapat diisiimpulkan bahwa 

seimua kueisiioneir reiliiabeil kareina meimiiliikii niilaii Cronbach Alpha 

leibiih beisar darii 0,60. 
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam ujii normaliitas, peineiliitii meinggunakan Kolmogorov-

smiirnov, ujii iinii diimaksudkan untuk meingeitahuii teirjadiinya 

peinyeibaran data darii hasiil yang teilah diiolah seisuaii data darii 

reispondein, yaiitu : 

                          Tabel 4. 9 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiizeid 

Reisiidual 

N 35 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. Deiviiatiion 3,12144205 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei ,113 

Posiitiivei ,073 

Neigatiivei -,113 

Te ist Statiistiic ,113 

Asymp. Siig. (2-taiileid) ,200c,d 

a. Teist diistriibutiion iis Normal. 

b. Calculateid from data. 

c. Liilliieifors Siigniifiicancei Correictiion. 

d. Thiis iis a loweir bound of thei truei siigniifiicancei. 

                 Sumbeir : Output SPSS, 25, 2023 

Beirdasarkan niilaii siigniifiikansii (Asymp. Siig. (2-taiileid)), 

diikeitahuii beirniilaii 0,200 > 0,05. Maka beirdasarkan peidoman 

peingambiilan keiputusan dalam ujii Kolmogorov-smiirnov, data 

dalam  peineiliitiian beirdiistriibusii normal. 
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2. Uji Multikolinearitas 

Multiikoliineiriitas meirupakan geijala reigreisii yang tiidak bai ik 

kareina meinunjukkan adanya hubungan yang kuat antara 

masiing-masiing variiabeil beibas (X). Dasar peingambiilan 

keiputusan pada ujii iinii diilakukan deingan beirpeidoman pada 

niilaii toleirancei atau niilaii darii VI iF (variiancei iinflatiion factor). Jiika 

niilaii toleirancei leibiih beisar darii 0,10 dan VI iF kurang darii 10, 

maka tiidak teirdapat multiikoliiniieiriitas dalam modeil reigreisii. 

                     Tabel 4. 10 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standard

iizeid 

Coeiffiiciiei

nts 

t Siig. 

Colliineiariity 

Statiistiics 

B 

Std. 

Eirror Beita Toleirancei VIiF 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000   

Streiss 

Ke irja 

-,233 ,343 -,125 -,679 ,502 ,903 1,107 

Be iban 

Ke irja 

-,074 ,215 -,063 -,345 ,732 ,903 1,107 

a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 

                            Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

        Pada tabeil 4.10 dapat diikeitahuii niilaii darii variiabeil 

iindeipeindein yaiitu variiabeil streiss keirja dan beiban keirja 

meimpeiroleih hasiil yang baiik atau tiidak teirjadii geijala 

multiikoliiniieiriitas deingan diitandaii niilaii toleiransii 0,903 > 0,10 

dan niilaii VI iF 1,107 < 10,00. 
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3.  Heteroskedastisitas 

   Tujuan darii diilakukannya ujii heiteiroskeidastiisiitas dalam 

seibuah analiisiis reigreisii liineiar adalah untuk meingeitahuii teirjadi i 

atau tiidaknya variians dalam reisiidual darii suatu peingamatan 

kei peingamatan yang laiin. Maka jiika variians reisiidual suatu 

peingamatan dan peingamatan teitap maka diiseibut 

heiteiroskeidastiisiitas, namun jiika variians beirbeida maka tiidak 

teirjadii heiteiroskeidastiisiitas. 

Modeil reigreisii yang baiik adalah tiidak teirjadii 

heiteiroskeidastiisiitas, untuk meingeitahuii teirjadii atau tiidak 

heiteiroskeidastiisiitas dalam modeil reigreisii peineiliitiian iinii, maka 

dapat meinggunakan meitodei grafiik plot antara laiin preidiiksi i 

variiabeil deipeindein (ZPREiD) deingan reisiidualnya (SREiSI iD). 

Hasiil peingujiian heiteiroskeidastiisiitas pada peineiliitiian dapat 

diiliihat beirdasarkan gambar beiriikut: 

Gambar 4. 2  
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

 

Jiika ujii Heiteiroskeidastiisiitas meinunjukkan geijala atau masalah 

heiteiroskeidastiisiitas, maka akan meingakiibatkan keiraguan 

pada hasiil analiisa reigreisii yang diibuat. 

Beirdasarkan hasiil ujii Heiteiroskeidastiisiitas, dapat diiliihat bahwa: 
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1. Tiitiik-tiitiik data meinyeibar dii atas dan dii bawah atau dii 

seikiitar angka 0. 

2. Tiitiik-tiitiik data tiidak beirkumpul hanya dii atas atau dii bawah 

saja. 

3. Tiitiik-tiitiik data tiidak meimbeintuk pola beirgeilombang 

meileibar keimudiian meinyeimpiit dan meileibar keimbalii. 

4. Tiitiik-tiitiik data tiidak meimbeintuk pola. 

Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa tiidak teirjadii geijala atau 

masalah heiteiroskeidastiisiitas dan modeil reigreisii yang baiik dan 

iideial dapat teirpeinuhii. 

 4.2.4 Analisis Regresi Linear Berganda 

 Analiisiis iinii diigunakan untuk meingeitahuii seibeirapa beisar 

peingaruh yang diibeiriikan variiabeil beibas yaiitu streiss keirja(X1) 

dan beiban keirja (X2) teirhadap variiabeil teirkaiit yaiitu kiineirja 

karyawan (Y). 

                 Tabel 4. 11 

Hasil Regresi Linier Berganda 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid Coeiffiiciie ints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. Eirror Beita 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000 

Streiss Keirja -,233 ,343 -,125 -,679 ,502 

Beiban Keirja -,074 ,215 -,063 -,345 ,732 

a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 

Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Beirdasarkan tabeil 4.11, diikeitahuii seirta dapat diirumuskan 

peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda, yaiitu: 
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Y = a + (b1 X1) + (b2 X2) + e 

Y = 24.340 + (-0,233 X1) + (-0,074 X2) + 0,1 

Adapun uraiian peinjeilasan darii hasiil peirsamaan reigreisii dii atas, 

yaiitu : 

1. Niilaii konstanta seibeisar 24.340 yang beirartii bahwa variiabeil 

kiineirja karyawan adalah 0, maka variiabeil kiineirja karyawan 

pada PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia diiviisii Manageid Seirviicei 

Opeiratiional (MSO) 7 akan teitap konstan yaiitu seibeisar 24.340. 

2. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil X1 seibeisar -0,233 yang beirartii streis 

keirja beirpeingaruh seicara neigatiif teirhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia diiviisii Manageid Seirviicei 

Opeiratiional (MSO) 7. Hal iinii meinunjukkan bahwa deingan 

peinurunan streis keirja seibeisar satu-satuan, maka akan 

meingalamii peinurunan kiineirja karyawan pada PT. Teilkom 

Reigiional 7 I indoneisiia diiviisii Manageid Seirviicei Opeiratiional 

(MSO) 7 seibeisar -0,233. 

3. Koeifiisiiein reigreisii variiabeil X2 seibeisar -0,074 yang beirartii konfliik 

keirja beirpeingaruh seicara neigatiif teirhadap kiineirja karyawan. 

Hal iinii meinunjukkan bahwa konfliik keirja meingalamii peinurunan 

satu satuan maka akan beirdampak pada peinurunan kiineirja 

karyawan pada PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia diiviisii 

Manageid Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 seibeisar -0,074. 
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4.2.5 Uji Hipotesis 

1. Uji Parsial (t) 

   Ujii t diigunakan untuk meingujii seicara parsiial masiing-

masiing variiabeil. Hasiil ujii t dapat diiliihat pada tabeil 

coeiffiiciieints pada kolom siig (siigniifiicancei). Jiika probabiiliitas 

niilaii siigniifiikasii < 0,05, maka dapat diikatakan bahwa teirdapat 

peingaruh antara variiabeil beibas teirhadap variiabeil teiriikat 

seicara parsiial. Namun jiika niilaii siigniifiikansii > 0.05, maka 

dapat diikatakan bahwa tiidak teirdapat peingaruh siigniifiikan 

antara masiing-masiing variiabeil beibas teirhadap variiabeil 

teiriikat. Hasiil ujii t dapat diiliihat pada tabeil 4.12 

                            Tabel 4. 12 

Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

t Siig. B Std. E irror Beita 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000 

Streiss Keirja -,233 ,343 -,125 -,679 ,502 

Beiban Keirja -,074 ,215 -,063 -,345 ,732 

a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 

          Sumbeir : Output SPSS 25,2023 

Beirdasarkan hasiil data diiatas, maka dapat diibeiriikan 

keisiimpulan seibagaii beiriikut :  

1. Beirdasarkan tabeil diiatas hasiil ujii t atau parsiial 

meinunjukkan niilaii t hiitung variiabeil streiss keirja seibeisar -

0,679 < T tabeil  2,037 dan niilaii siigniifiikannya seibeisar 

0,502 > 0,05, hal iinii meinunjukkan bahwa peingaruh streiss 
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keirja teirhadap kiineirja karyawan adalah neigatiif dan tiidak 

siigniifiikan. Jadii keisiimpulannya pada variiabeil streiss keirja 

meiskiipun ada peingaruh yang neigatiif, namun tiidak 

meimiiliikii dampak yang siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada PT. Teilkom Reigiional 7 Iindoneisiia diiviisi i 

Manageid Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar. 

2. Beirdasarkan tabeil diiatas hasiil ujii t atau parsiial 

meinunjukkan niilaii t hiitung beiban keirja -0,345 < T tabeil 

2.037 dan meimiiliikii niilaii siigniifiikan yang seibeisar 0,503 > 

0,05, hal iinii meinunjukkan bahwa peingaruh beiban keirja 

teirhadap kiineirja karyawan adalah neigatiif dan tiidak 

siigniifiikan. Jadii keisiimpulannya pada variiabeil beiban keirja 

beirpeingaruh neigatiif namun tiidak beirdampak siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan pada PT. Teilkom Reigiional 7 

I indoneisiia diiviisii Manageid Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii 

Makassar. 

2. Uji F (simultan) 

     Dalam peineiliitiian iinii, ujii F diigunakan untuk meingeitahui i 

tiingkat siigniifiikan peingaruh variiabeil-variiabeil iindeipeindein 

seicara beirsama-sama (siimultan) teirhadap variiabeil 

deipeindein. Hasiil ujii F biisa diiliihat darii tabeil 4.13. 
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                              Tabel 4. 13 
Hasil Uji F 

ANOVAa 

Mode il 

Sum of 

Squareis df 

Meian 

Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 10,594 2 5,297 ,402 ,672b 

Reisiidual 421,291 32 13,165   

Total 431,886 34    

a. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 

b. Pre idiictors: (Constant), Beiban Keirja, Streiss Keirja 

        Sumbeir : Output SPSS 25, 2023 

Beirdasarkan tabeil dii atas, deingan niilaii siigniifiikan 0,672 

leibiih beisar darii 0,05 beirartii keidua variiabeil iindeipeindein tiidak 

beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap variiabeil deipeindein, diimana 

niilaii Fhi itung seibeisar 0,402 dan darii Ftabeil pada tiingkat 

keipeircayaan 95% dan deirajat beibas: 35 - 2 = 33, maka 

diipeiroleih niilaii Ftabeil = 3,32. 

Oleih kareina iitu niilaii Fhiitung 0,402 leibiih keiciil darii niilaii Ftabeil 

3,32 deingan deirajat keikeiliiruan 5% (Fhi itung < Ftabeil). Hal iinii 

beirartii streiss keirja dan beiban keirja tiidak beirpeingaruh seicara 

beirsama-sama atau siimultan teirhadap kiineirja karyawan. 

3. Kofisien Determinan (R2) 

        Ujii iinii beirtujuan untuk meineintukan proporsii atau 

peirseintasei total variiasii dalam variiabeil teiriikat yang 

diiteirangkan oleih variiabeil beibas. Hasiil peirhiitungan 

Adjusteid R2, dapat diikeitahuii beibeirapa peirseintasei yang 

dapat diijeilaskan oleih variiabeil-variiabeil beibas teirhadap 

variiabeil teiriikat. Seidangkan siisanya meirupakan 

keiteirbatasan iinstrumeint peineiliitiian dan eiror. 
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                      Tabel 4. 14 

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

     

S

umbeir : Output SPSS 25, 2023 

         Beirdasarkan tabeil dii atas diikeitahuii koeifiisiiein 

deiteirmiinasii (R2) dalam peineiliitiian iinii seibeisar 0,025 yang 

beirartii bahwa seibeisar 2,5% beisarnya kiineirja karyawan 

yang diipeingaruhii oleih variiabeil streiss keirja dan beiban 

keirja. Seidangkan siisanya seibeisar 97.5% diipeingaruhi i 

faktor laiin yang tiidak diibahas dalam peineiliitiian iinii. 

4.3 Pembahasan  

        Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meingeitahuii peingaruh streiss keirja 

dan beiban keirja teirhadap kiineirja karyawan PT. Teilkom Reigiinal 7 I indoneisiia 

diiviisii Manageid Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar. 

4.3.1 Pengaruh Stress Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Telkom Regional 7 Indonesia divisi Managed Service Operational 

(MSO) 7 di Makassar. 

        Beirdasarkan tabeil 4.12 dii atas, diikeitahuii hasiil ujii t atau 

parsiial meinunjukkan niilaii t hiitung variiabeil streiss keirja seibeisar -

0,679 < t tabeil  2,037 dan niilaii siigniifiikannya seibeisar 0,502 > 0,05. 

Nilai t hitung memiliki nilai lebih kecil bila dibandingkan dengan t 

Model Summaryb 

Modeil R R Squarei 

Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

Eistiimatei 

1 ,157a ,025 -,036 3,62841 

a. Preidiictors: (Constant), Beiban Keirja, Streiss Keirja 

b. Deipeindeint Variiablei: Kiineirja 
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tabel dan nilai signifikannya lebih besar dari 0,05 sehingga pengaruh 

yang dimiliki oleh variabel stress kerja terhadap kiineirja karyawan 

pada PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia diiviisii Manageid Seirviice i 

Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar adalah negatif dan tidak signifikan. 

Peingaruh yang negatif iinii meinandakan bahwa seimakiin tinggi streiss 

karyawan maka kiineirja karyawan akan meinurun, beigiitupun 

seibaliiknya biila streiss karyawan reindah maka kiineirja karyawan akan 

tinggi. 

      Namun beirdasarkan hasiil peineiliitiian iinii, diikareinakan faktor 

streiss keirja tiidak beirpeingaruh siigniifiikan, kondiisii streiss ataupun 

tiidak, karyawan masiih mampu untuk teitap beikeirja deingan baiik 

seisuaii deingan standar kiineirja yang diibeiriikan peirusahaan, oleih 

kareina iitu karyawan dalam kateigorii baiik dan masiih biisa 

meingeindaliikan teikanan dalam beikeirja. Streiss keirja tiidak 

beirpeingaruh kareina adanya faktor teirteintu, dii antaranya yaiitu dapat 

diiliihat darii seigii usiia karyawan rata-rata beirusiia leibiih darii 31 tahun 

seihiingga teilah meimiiliikii peingalaman yang matang dalam 

meinghadapii peikeirjaannya yang meingakiibatkan streiss keirja dapat 

diiatasii deingan baiik. Seigii umur yang leibiih meimbuat peimiikiiran 

meinjadii leibiih matang dan sangat beirpeingaruh dalam meineintukan 

peikeirjaan. 

       Faktor laiinnya adalah peirusahaan meimbeiriikan dukungan 

yang cukup keipada karyawan dalam meingatasii streiss. Iinii dapat 

beirupa komuniikasii teirbuka, peingakuan atas peincapaiian atau 

fleiksiibiiliitas dalam jadwal keirja. Hasiil peineiliitiian iinii seijalan deingan 

peineiliitan seibeilumnya, yaitu Oktaviani (2020) yang meinyatakan 

bahwa streiss keirja tiidak beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan. 
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4.3.2 Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada PT. 

Telkom Regional 7 Indonesia divisi Managed Service Operational 

(MSO) 7 di Makassar. 

     Beirdasarkan tabeil 4.12 dii atas, hasiil ujii t atau parsiial 

meinunjukkan niilaii t hiitung beiban keirja -0,345 < t tabeil 2.037 dan 

meimiiliikii niilaii siigniifiikan yang seibeisar 0,503 > 0,05. Nilai t hitung 

memiliki nilai lebih kecil bila dibandingkan dengan t tabel dan nilai 

signifikannya lebih besar dari 0,05 sehingga pengaruh yang dimiliki 

oleh variabel beban kerja terhadap kiineirja karyawan pada PT. 

Teilkom Re igiional 7 Iindoneisiia diiviisii Manageid Seirviicei Opeiratiional 

(MSO) 7 di i Makassar adalah negatif dan tidak signifikan. Peingaruh 

yang negatif iinii meinandakan bahwa se imakiin tinggi beban kerja dari 

karyawan maka ki ineirja karyawan akan me inurun, beigiitupun 

seibaliiknya biila beban kerja yang diberikan kepada karyawan reindah 

maka karyawan akan semakin meningkat kinerjanya. 

      Namun beirdasarkan hasiil peineiliitiian iinii, diikareinakan faktor 

beiban keirja tiidak beirpeingaruh siigniifiikan, peingaruh negatif teirseibut 

tiidak seilalu beinar. Hubungan antara beiban keirja dan kiineirja 

karyawan biisa sangat beirvariiasii teirgantung pada beirbagaii faktor, 

teirmasuk jeiniis peikeirjaan, tiingkat streiss, dukungan manajeimein, dan 

karakteiriistiik iindiiviidu karyawan. Seibagaii contoh, dalam beibeirapa 

siituasii, beiban keirja yang teirlalu tiinggii atau beirleibiihan dapat 

meingakiibatkan peinurunan kiineirja karyawan kareina mungkiin meirasa 

teirteikan ataupun keileilahan. Hal iinii dapat meingarah pada peinurunan 

produktiiviitas dan motiivasii karyawan. Namun, ada juga siituasii 
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diimana beiban keirja yang cukup tiinggii dapat meimotiivasii karyawan 

untuk beikeirja leibiih keiras dan meincapaii kiineirja yang tiinggii. 

        Seilaiin iitu, faktor laiin seipeirtii keiteirampiilan karyawan, 

peingalaman, dan dukungan darii manajeimein dapat meimpeingaruhi i 

seijauh mana beiban keirja meimpeingaruhii kiineirja.  

4.3.3 Pengaruh Simultan Stress Kerja dan Beban Kerja Terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Telkom Regional 7 Indonesia divisi 

Managed Service Operational (MSO) 7 di Makassar. 

      Beirdasarkan hasil penelitian uji hipotesis menggunakan uji F 

atau simultan pada tabeil 4.13 dii atas, dapat dilihat bahwa hasiil uji i 

F atau parsiial meinunjukkan nilai F hitung sebesar 0,402 dan 

memiliki nilai signifikan 0,672. Nilai F hitung ini lebih kecil bila 

dibandingkan dengan F tabel 3,32 pada tingkat kepercayaan 95% 

dan derajat bebas 33 (Fhiitung < Ftabe il) dengan nilai signifikan yang 

didapatkan lebih besar dari 0,05 (Sig>0,05). Dengan demikian 

dapat dikatakan bahwa stress kerja dan beban kerja tidak memiliki 

pengaruh secara bersama-sama atau simultan terhadap kinerja 

karyawan, sehingga apabila stress kerja dan beban kerja 

meningkat tidak akan memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

dan begitupun sebaliknya, jika stress kerja dan beban kerja 

menurun tidak ada pengaruh yang terjadi terhadap kinerja 

karyawan pada PT. Teilkom Reigiional 7 Iindoneisiia diiviisii Manageid 

Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

 Beirdasarkan hasiil peineiliitiian seipeirtii yang teilah diiuraiikan pada bab 

seibeilumnya, dapat diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut: 

1. Peingaruh streiss keirja teirhadap kiineirja karyawan beirpeingaruh neigatiif 

dan tiidak siigniifiikan. Beirdasarkan hasiil ujii t atau parsiial meinunjukkan 

niilaii t hiitung variiabeil streiss keirja seibeisar -0,679 < t tabeil  2,037 dan 

niilaii siigniifiikannya seibeisar 0,502 > 0,05. 

2. Peingaruh beiban keirja teirhadap kiineirja karyawan beirpeingaruh neigatiif 

dan tiidak siigniifiikan. Beirdasarkan ujii t atau parsiial meinunjukkan niilaii t 

hiitung beiban keirja -0,345 < t tabeil 2.037 dan meimiiliikii niilaii siigniifiikan 

yang seibeisar 0,503 > 0,05. 

3. Pengaruh stress kerja dan beban kerja terhadap kinerja karyawan tidak 

terjadi secara simultan atau bersama-sama. Berdasarkan uji F atau 

simultan menunjukkan nilai F hitung sebesar 0,402 < F tabel 3,32 

dengan nilai signifikan sebesar 0,672 > 0,05. 

5.2 Saran  

Darii hasiil keisiimpulan, maka saran yang dapat peinuliis beiriikan 

beirdasarkan hasiil peineiliitiian adalah seibagaii beiriikut: 

1. Diisarankan untuk piihak PT. Teilkom Reigiional 7 I indoneisiia diiviisi i 

Manageid Seirviicei Opeiratiional (MSO) 7 dii Makassar dapat lebih 

memberikan kenyamanan karyawannya dalam hal tingkat 

kebisingan di tempat kerja sehingga tingkat stress karyawan dapat 
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lebih baik lagi. Hal ini dikarenakan banyak dari karyawan menyetujui 

merasa terganggu  pada kebisingan yang terjadi di tempat kerja. 

2. Bagii akadeimiis, yaiitu deingan adanya peineiliitiian iinii peinuliis beirharap 

agar dapat diijadiikan seibagaii bahan reifeireinsii dalam meilakukan 

peineiliitiian seilanjutnya yang beirkaiitan deingan judul peineiliitiian iini i 

khususnya dalam biidang sumbeir daya manusiia (SDM). 

3. Bagii peineiltiian seilanjutnya dapat meingeimbangkan peineiliitiian iini i 

deingan cara meingkajii leibiih dalam teintang streiss keirja dan beiban 

keirja yang beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan agar diipeiroleih 

gambaran yang leibiih leingkap lagii seihiingga diiharapkan hasiil 

peineiliitiian yang akan datang dapat leibiih baiik darii peineiliitiian iinii. 
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Lampiran 1 : Biodata  

Biodata Penulis 

 

Nama    : Nafsiatul Muthmainnah                       

Tempat, Tanggal Lahir  : Baras, 25 April 2001                        

Alamat    : BTN Green Sudian 

Jenis Kelamin    : Perempuan 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Pekerjaan    : Mahasiswa 

Riwayat Pendidikan  

 SD    : SD IMPRES LAIKANG 

 SMP/MTs  : SMP NEGERI 36 MAKASSAR 

 SMA    : SMK DARUSSALAM MAKASSAR 

Perguruan Tinggi   : Universitas Fajar 

Jurusan    : Manajemen 

Konsentrasi    : Sumber Daya Manusia 

No. Telepon    : 0819‑1929‑0435 

E-Mail     : nafsiatulmuthmainnah471@gmail.com 

 

      Makassar,18 September 2023 

 

 

Nafsiatul Muthmainnah   
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Lampiran 2 : Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

PEiNGARUH STREiSS KEiRJA DAN BEiBAN KEiRJA TEiRHADAP KI iNEiRJA  
KARYAWAN PT TEiLKOM REiGI iONAL 7 IiNDONEiSI iA DI iVI iSI i MANAGEiD 

SEiRVI iCEi OPEiRATIiONAL (MSO) 7 DIi MAKASSAR 

 

Kepada Yth. 

Responden  

Di tempat  

 Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir sebagai mahasiswa Program 

Strata Satu (S1) Universitas Fajar Makassar, saya: 

Nama    : Nafsiatul Muthmainnah 

Nim          : 1910421163 

Fakultas/Jurusan  : Ekonomi dan Ilmu-Ilmu Sosial / Manajemen 

Universitas             : Universitas Fajar 

 Bermaksud melakukan pelatihan untuk menyusun skripsi dengan judul  

“PEiNGARUH STREiSS KEiRJA DAN BEiBAN KEiRJA TEiRHADAP KIiNEiRJA 

KARYAWAN PT TEiLKOM REiGIiONAL 7 IiNDONEiSIiA DIiVIiSIi MANAGEiD 

SEiRVIiCEi OPEiRATIiONAL (MSO) 7 DIi MAKASSAR”. 

 Sehubungan dengan hal tersebut saya sangat mengharapkan 

ketersediaan Bapak/Ibu/Saudara/I untuk meluangkan waktunya sejenak untuk 

mengisi beberapa pertanyaan pada kuesioner ini. 

 

Atas perhatian dan kerjasamanya, saya ucapkan terima kasih. 

 

  Hormat saya, 

 

 

 

                                                                                            Nafsiatul Muthmainnah 
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1. Identitas Responden 

Beiriilah tanda (√) pada kolom diibawah iinii: 

• Nama Reispon   : 

• Jeiniis Keilamiin   : Lakii-lakii     

     : Peireimpuan    

• Usiia     : <25 Tahun    

           25-30 Tahun 

        31-40 Tahun 

        >40 Tahun 

• Peindiidiikan    : SMA 

       D3 

       S1 

       S2 

       S3 

• Posiisii/Jabatan(Wajiib diiiisii)  : 

 

2. Petunjuk Pengisian Kuesioner 

• Jawablah seitiiap peirtanyaan seisuaii peindapat anda 

• Piiliihlah deingan jawaban meimbeirii tanda (√) pada salah satu jawaban 

yang paliing seisuaii meinurut anda. 

Adapun makna tanda teirseibut adalah seibagaii beiriikut: 

SS = Sangat Seituju (5) 

S = Seituju (4) 

N = Neitral  (3) 

TS = Tiidak Seituju (2) 

STS = Sangat Tiidak Seituju (1) 
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3. Pertanyaan Penelitian 

• Variabel Stress Kerja (X1) 

No. Stress Kerja (X1) SS S N TS STS 

1. Psikologis  

Saya seiriing meirasa terganggu dengan 

tingkat kebisingan di tempat kerja 

     

2. Fisik  

Saya meirasa kurangnya kesempatan 

untuk keseimbangan antara pekerjaan 

dan kehidupan pribadi di Perusahaan ini 

     

3. Prilaku  

Saya sering merasa khawatir tentang 

masalah pekerjaan bahkan diluar jam 

kerja 

     

 

 

• Variabel Beban Kerja (X2) 

No. Beban Kerja (X2) SS S N TS STS 

1. Target yang Harus Dicapai 

Saya seiriing meirasa keileilahan Karein 

harus beikeirja keiras untuk meincapai i 

targeit yang teilah diiteintukan 

     

2. Kondisi Pekerjaan 

Saya seiriing meinghadapii keisuliitan atau 

tantangan yang tiidak dapat diiatasi i 

dalam peikeirjaan saya 
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3. Penggunaan Waktu 

Saya sering mengalami kesulitan 

mengatur waktu saya dengan efisien di 

tempat kerja 

     

4. Standar Pekerjaan 

Saya merasa standar pekerjaan 

memberikan panduan yang memandai 

untuk menyelesaikan tugas dengan 

efisien  

     

 
 
 
• Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Kinerja Karyawan (Y) SS S N TS STS 

1. Kualitas Kerja 

Saya meinghasiilkan peikeirjaan deingan 

kualiitas yang tiinggii 

     

2. Kuantitas 

Saya mampu meinyeileisaiikan tugas 

dalam waktu yang diiteintukan 

     

3. Kesepakatan Waktu 

Saya beirusaha untuk meiniingkatkan 

manajeimein waktu saya agar leibiih 

eifeiktiif dan eifiisiian 

     

4. Efektivitas 

Saya mampu meingatasii hambatan atau 

tantangan dalam peikeirjaan saya 
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5. Kemandirian 

Saya mampu meingambiil keiputusan 

yang teipat dalam peikeirjaan saya 

     

 

 

 

 

 

  



78 
 

 
 

Lampiran 3 ; data hasil jawaban responden 

Tabulasi Data Koesioner 

 

 

 

 

 

 

 

Tabulasi Variabel Stress Kerja 
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Tabulasi Variabel Beban Kerja  

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabulasi Variabel Kinerja Karyawan 
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Lampiran 4 : data output SPSS 25 

1. Data Uji validitas Stress Kerja (X1) 

Correlations 

 

Stress 

Kerja 1 

Stress 

Kerja 2 

Stress 

Kerja 3 

Stress 

Kerja 

Stress Kerja 1 Pearson Correlation 1 ,364* ,406* ,754** 

Sig. (2-tailed)  ,032 ,015 ,000 

N 35 35 35 35 

Stress Kerja 2 Pearson Correlation ,364* 1 ,374* ,752** 

Sig. (2-tailed) ,032  ,027 ,000 

N 35 35 35 35 

Stress Kerja 3 Pearson Correlation ,406* ,374* 1 ,793** 

Sig. (2-tailed) ,015 ,027  ,000 

N 35 35 35 35 

Stress Kerja Pearson Correlation ,754** ,752** ,793** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

  

Variabel  R-Hitung R-Tabel Katerangan  

 

Stress Kerja 

(X1) 

X1.1 0,754 0,334 Valid  

X1.2 0,752 0,334 Valid  

X1.3 0,793 0,334 Valid  
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Data Uji Validitas Beban Kerja (X2) 

Correlations 

 

Beban 

Kerja 1 

Beban 

Kerja 2 

Beban 

Kerja 3 

Beban 

Kerja 4 

Beban 

Kerja 

Beban Kerja 1 Pearson Correlation 1 ,710** ,337* ,221 ,702** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,048 ,203 ,000 

N 35 35 35 35 35 

Beban Kerja 2 Pearson Correlation ,710** 1 ,669** ,379* ,899** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,025 ,000 

N 35 35 35 35 35 

Beban Kerja 3 Pearson Correlation ,337* ,669** 1 ,289 ,787** 

Sig. (2-tailed) ,048 ,000  ,093 ,000 

N 35 35 35 35 35 

Beban Kerja 4 Pearson Correlation ,221 ,379* ,289 1 ,640** 

Sig. (2-tailed) ,203 ,025 ,093  ,000 

N 35 35 35 35 35 

Beban Kerja Pearson Correlation ,702** ,899** ,787** ,640** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Variabel  R-Hitung R-Tabel Katerangan  

 

Beban Kerja 

(X2) 

X2.1 0,702 0,334 Valid  

X2.2 0,899 0,334 Valid  

X2.3 0,787 0,334 Valid  

X2.4 0,640 0,334 Valid  
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Data Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Correlations 

 Kinerja 1 Kinerja 2 Kinerja 3 Kinerja 4 Kinerja 5 Kinerja 

Kinerja 1 Pearson Correlation 1 ,625** ,528** ,561** ,524** ,761** 

Sig. (2-tailed)  ,000 ,001 ,000 ,001 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Kinerja 2 Pearson Correlation ,625** 1 ,843** ,856** ,818** ,944** 

Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Kinerja 3 Pearson Correlation ,528** ,843** 1 ,797** ,743** ,892** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000  ,000 ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Kinerja 4 Pearson Correlation ,561** ,856** ,797** 1 ,774** ,901** 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Kinerja 5 Pearson Correlation ,524** ,818** ,743** ,774** 1 ,873** 

Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,000 ,000  ,000 

N 35 35 35 35 35 35 

Kinerja Pearson Correlation ,761** ,944** ,892** ,901** ,873** 1 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  

N 35 35 35 35 35 35 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Variabel  R-Hitung R-Tabel Katerangan  

 

Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Y1.1 0,761 0,334 Valid  

Y1.2 0,944 0,334 Valid  

Y1.3 0,892 0,334 Valid  

Y1.4 0,901 0,334 Valid  

Y1.5 0,873 0,334 Valid  
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2. Reliabilitas  

Reliabilitas Stress Kerja 

Case Processing Summary 

 

 N % 

Cases Valid 35 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 35 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,648 3 

 

Reliabilitas Beban Kerja (X2) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 35 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,744 4 
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Reliabilitas Kinerja Karyawan (Y) 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 35 100,0 

Excludeda 0 ,0 

Total 35 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,916 5 

 

3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,12144205 

Most Extreme Differences Absolute ,113 

Positive ,073 

Negative -,113 

Test Statistic ,113 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 
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4. Uji Multikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000   

Stress Kerja -,233 ,343 -,125 -,679 ,502 ,903 1,107 

Beban Kerja -,074 ,215 -,063 -,345 ,732 ,903 1,107 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

5. Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000 

Stress Kerja -,233 ,343 -,125 -,679 ,502 

Beban Kerja -,074 ,215 -,063 -,345 ,732 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

 



86 
 

 
 

7. Uji (t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24,340 3,403  7,152 ,000 

Stress Kerja -,233 ,343 -,125 -,679 ,502 

Beban Kerja -,074 ,215 -,063 -,345 ,732 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 

8. Uji (F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 10,594 2 5,297 ,402 ,672b 

Residual 421,291 32 13,165   

Total 431,886 34    

a. Dependent Variable: Kinerja 

b. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stress Kerja 

 

9. Uji Koefisen determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,157a ,025 -,036 3,62841 

a. Predictors: (Constant), Beban Kerja, Stress Kerja 

b. Dependent Variable: Kinerja 
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Lampiran 5 : Surat Balasan 

 


